33

BAB Il

ZAKAT DAN PENGELOLAANNYA

A. Zakat dan Hikmahnya
1. Pengertian Zakat

Untuk memahami arti zakat, perlu dikemukakan terlebih dahulu arti /ugha-
wiy-nya. Kata zakat berasal dari akar kata Arab zaka yang artinya nama, yang
berarti tumbuh, sehingga kata al-zaki berarti al-nami', artinya sesuatu yang
tumbuh. Kata zakat atau alzakah secara etimologi menunjuk kepada 5 arti, 1)
kebersihan atau kesucian atau a/-taharah, 2) tambah atau al-ziyadah, tumbuh atau
al-nama’ atau al-numuw, 3) baik atau al-salah, 4) berkah atau a/-barakah, dan 5)
pujian atau al-madh.’

Ibn al-Athir menjelaskan bahwa kata a/-zakah mempunyai kesamaan arti
dengan kata al-taharah, al-nama’, al-barakah ,dan al-madh. Kata-kata itu semua
dipakai dalam al-Qur’an dan Hadis®.

Dari kata al-zakah yang berarti kesucian atau a/-faharah, maka kata zakka

berarti tahhara. Hal itu itu seperti yang diisyaratkan dalam Surat a/-Shams: 9. :
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' Abu Luis Ma’luf, A/-Munjid £7 al-Lughah wa al-A ‘lam (Beirut: Dar al-Mashriq, 1973), 303.

? Sa’id al-Qahtany, A/-Zakah fi Al-Islam Mathum wa Manzilah wa Hikam wa Fawa’id wa
Ahkam wa Shurut wa Masa’il fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah (Al-Qasab: Markaz al-Da’wah wa
al-Irshad, 2010 M/1431 H), 5.

*Ton al-Athir, A/-Nihayah i Gharib al-Hadith wa al-Athar (Qatar: Wizarat al-Awgqaf wa al-
Shu’un al-Islamiyyah, t.th.), 1797. Lihat juga: Ahmad Isma’il Yahya, A/-Zakah ‘Ibadah Maliyyah
wa Adat Iqtisadiyah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1986), 17.
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Zakkaha dalam ayat ini artinya tahharaha atau aslahaha, yang berarti
menyucikannya dan memperbaikinya. Maka arti ayat itu: ”Sungguh beruntung
orang yang menyucikan jiwanya”.*
Arti itu juga terdapat di dalam Surat A/-Nur. 21. :
B A SEA B W as] 3 2S5 S U B osile s Y
Kalau sekiranya tidak karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan keji dan
munkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya.”
Al-zakah yang berarti tumbuh atau tambah atau a/-ziyadah, al-nama’dan
al-numuw itu seperti dalam kalimat Arab zaka al-zar’u berati “tanaman itu
tumbuh dan bertambah”.

Al-zakah yang berarti kesalehan atau kebaikan atau a/-sa/ah adalah seperti

makna yang dipakai dalam Surat Al-Kahf: 81. :
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Dan kami menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dan anaknya itu dan lebih dalam
kasih sayangnya.®

Kata zakah dalam ayat ini juga berarti salah. Khairan minhu zakatan

berarti khairan minhu salahan atau ‘amalan salihan. Zakah dalam ayat ini juga

berarti barakah’ dan taharah.

* Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 596.

> Ibid., 353.

® Ibid., 303.

"Ahmad Mukhtar ‘Umar, A/-Muam al-Mawsu‘iy lialfaz al-Qur’an wa Qira’atih (Riyad:
Muassasah Sutur al-Ma‘rifah, 2002M/1422H), 221.
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Kata al- zakah yang menunjuk arti a/-madh® yang berarti pujian

terkandung dalam Surat a/-Najm: 32. :
M\ 57 %

Kata fala tuzakku anfusakum berarti fala tamdahuha wa tansibuha Ii al-
tuhri wa al-salah. Artinya, jangan memuji-muji dirimu; atau jangan

menganggap dirimu suci. Demikian pula dalam Surat a/-Nisa™: 49. :
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Kata yuzakkuna anfusahum berarti yamdahun wa yansibun anfusahum Ii al-
salah, memuji dirinya dan menganggapnya saleh atau baik.
Zakat dalam arti terminologi atau istilahiy shar‘iy didefinisikan dengan
bermacam-macam ungkapan. Di antara definisi zakat ialah:
a. Zakat adalah sejumlah harta yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya.’
b. Zakat adalah merupakan sekelompok harta khusus yang wajib dikeluarkan

untuk khusus orang yang memilikinya™

8 Abdussalam Muhammad Harun, Mu‘jam Alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo:al-Hai’ah al-‘ammah
lishu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, Majma‘ al-Lughah al-‘arabiyah, al-Idarah al-‘ammah 1i al-
Mu‘jamat wa ihya al-Turath, 1409H/1989M), 528.

? Yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah , 37.

12« Aliy ibn Muhammad ibn ‘AliyAl-Jurjaniy, Mu‘jam al-Ta‘rifat, Tahqiq Muhammad Siddiq al-
Minshawiy (Kairo: Dar al-Fadilah, t.th. ), 99.
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c. Zakat ialah mengeluarkan sebagian tertentu dari harta yang tumbuh, jika
telah sampai nisab, untuk segmen-segmen khusus.**

d. Zakat ialah hak yang wajib ditunaikan dalam harta khusus, dengan cara
tertentu, hak itu diperhitungkan wajibnya dengan tahun dan nisab.*?

e. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan syariat Islam.**Definisi zakat yang disebut terakhir ini berbeda
dengan definisi sebelumnya. Dalam definisi ini disebutkan wajib zakat
atau muzaki yaitu seorang muslim atau badan usaha.

Dari beberapa definisi zakat di atas dapat ditarik benang merah bahwa zakat

itu merupakan peribadatan kepada Allah dengan menunaikan kewajiban khusus
menurut syariat Islam, berupa harta khusus diperuntukkan kepada kelompok

tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula.
. Dasar Hukum Zakat

Semua definisi zakat di atas juga menunjukkan bahwa zakat itu wajib
hukumnya. Dasar hukum zakat atau al-dali/ ‘a/a mashru‘iyyat al-zakah ditetapkan
dan ditegaskan dalam banyak ayat al-Qur’an, baik ayat-ayat Makkiyah

maupunayat Madaniyah, sehingga hukum zakat itu bukan hanya wajib tetapi

" Muhammad Rawas Qal’ah Ji, Mu’jam lughat al-Fugaha (Beirut: Dar al-Nafa’is, 1988), 175.
"2 Al-Mausi‘ah al-Fighiyyah, mendefinisikan zakat dengan kalimat: )

Clailly Jeall dasas (A iy pasade da g Slo dua piada Jlsal (A Ga
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Bab I,
Pasal 1, Ayat 2.
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fardu* Ayat yang men- fardirkan zakat antara lain: Surat 73 (al-Muzzammil): 20.

B 15T 5l 15450

Dan laksanakan shalat dan tunaikan zakat.'

Surat 9 (al- Tawbah):103.:

g o 150 S & aelle o b 2555 akeld BAL il o, It

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar, Maha mengetahui.'®

Ayat ini dijelaskan oleh beberapa hadis, di antaranya:
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" Ulama Usul al-Figh kalangan Hanafiyyah membedakan antara wajib dan fardu. Fardu ialah
perintah yang mengikat dan dalilnya bersifat gat 7y, yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang qgat iyyah al-
dilalah atau hadis mutawatir. Sedangkan wajib itu ialah perintah yang dalilnya bersifat zanniy,
seperti hadith ahad atau ayat al-Qur’an yang zanniyah al-dilalah.

> Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terrjemah, 2012, 576.

*° Ibid., 204.

" Ibnu Hajar al-‘asqalaniy, Fath al-Bari Bisharh Sahih al-Bukhariy, Vol. 1, (Al-Urdun: Bayt al-
Afkar al-Dawliyah, 2000), 860. (24. Kitab al-Zakah, 1. Bab Wujub al-Zakah, Hadis no.1395)
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Dari Ibn ‘Abbas RA. bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adh RA ke Yaman,
maka beliau bersabda: “Serulah mereka agar bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan bahwa sesungguhnya aku utusan Allah. Jika mereka telah
mentaati hal itu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkankan
kepada mereka lima shalat dalam sehari semalam. Jika mereka telah mentaati hal
itu maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah men-fardukan kepada
mereka dalam harta mereka sedekah yang diambil dari mereka yang kaya dan
dikembalikan kepada mereka yang fakir.

V2 P2

L;;gs Ju;p@/w“sdu@\ I Gel OF &2 @ o5 535 dsu;
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Dari Abi Hurairah RA. Bahwasanya ada seorang Arab datang kepada Nabi
SAW, maka orang itu berkata:”Tunjukkan kepadaku satu perbuatan yang jika aku
lakukan aku masuk sorga.” Nabi SAW bersabda, "Kamu menyembah Allah dan
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun, dan kamu mendirikan shalat yang
diwajibkan dan kamu menunaikan zakat yang di-fardu-kan dan kamu berpuasa
Ramadhan. Demi Allah yang diriku di tangan-Nya, aku tidak menambahi itu.
Ketika orang Arab itu berpaling Nabi SAW bersabda: “ Barang siapa yang ingin
melihat seseorang dari ahli surga, hendaklah melihat dia itu.

Selain ayat-ayat perintah, ada ayat-ayat yang mengancam orang yang tidak

melaksanakan zakat, seperti dalam Surat a/-Tawbah: 34 — 35. :

s ey RS B o 3 A Y5 Dadly el 993K 2l
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"8 Ibid., 861.
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukannlah kepada mereka (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak
itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa
yang kamu simpan itu.*®

Surat Fussilat ayat6 — 7.

Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-
(Nya), (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan
adanya (kehidupan) akhirat.?’

Selain ayat yang memberi peringatan dan ancaman terhadap orang yang tidak
menunaikan zakat, ada beberapa hadis yang menguatkan ancaman itu. di
antaranya sebuah hadis yang menggambarkan siksa di hari giyamat bagi orang

yang tidak menunaikan kewajiban zakatnya.
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1 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 193.

% Ibid., 478.

! Tonu Hajar al-‘asqalaniy, Fath al-Bari bisharh Sahih al-Bukariy (Urdun: Bayt al-Afkar al-
Dawliyyah, t.th., 863.
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Dari Abu Hurairah RA. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang
Allah berikan harta kepadanya kemudian tidak menunaikan zakatnya, maka
hartanya nanti di hari gqiyamat dijelmakan menjadi ular plontos yang mempunyai
dua titik hitam di atas kedua matanya; di hari giyamat ular itu dibelitkan di leher
orang itu, kemudian ular itu menggigit kedua tulang rahangnya yaitu sudut mulut
dari dalam pipi. Kemudian ular itu berkata:”Aku hartamu, aku simpananmu.
Kemudian Nabi membaca ayat 180 dari Surat A/ ‘/mran:

gt 2 %5 gk o 2 pi ghallal e 1 ARET G Ola o0 B s
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik
bagi mereka, Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta yang mereka
bakhikankan itu akan dikalungkan di lehernya pada hari kiamat. Dan kepunyaan
Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.?

Terkait erat dengan zakat ada kata sadagah atau dalam ucapan bahasa
Indonesia disebut sedekah. Sadagah dalam surat a/-Tawbah ayat 103 di atas
berarti zakat yang harus ditunaikan atau sesuatu untuk mendekatkan diri kepada
Allah, (ma yajibu ada’uh min al-zakah aw ma yutagarrabu bih.)> atau zakat mal
yang diwajibkan, (zakah al-mal al-mafrudah)”’. Sadagah berasal dari kata sadaga
- yasduqu - sidgon yang berarti jujur atau benar, tidak bohong. Maka sadagah
yang berarti zakat, atau zakat disebut juga sadagah karena menjadi tanda bukti

kebenaran iman seseorang; indikator keseriusan imannya.

22 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 74.

B Mufjam Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Jumhuriyyah Misr al-‘arabiyah Majma‘ al-Lughah al-
‘arabiyyah al-Idarah al-‘ammah li al-Mu‘jamat wa ihya’ al-Turath, 1409 H / 1989), 669.

24 “Umar Ahmad Mukhtar, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu ‘asirah (Kairo: ‘alam al-Kutub,
2008 M / 1429 H), 1283.



41

Zakat sebagai salah satu rukun Islam telah ditegaskan dalam al-Qur’an di
beberapa ayat, dan beberapa hadis. Pada masa permulaan syariat zakat di awal
Islam sebelum hijrah, zakat disebutkan secara umum, belum dibatasi jenis
hartanya, berapa besarnya dan kapan dikeluarkannya. Di antara ayat makkiyah
tentang zakat ialah:, Surat a/-Ma ‘arij ayat 24-25; Surat al-Muzzammil ayat 20,
Surat al-A ‘raf ayat 156; Surat Maryam ayat 31, 55; Surat al-Anbiya’ ayat 72;
Surat al-Mu’minun ayat 4; Surat al-Naml ayat 3; Surat al-Rum ayat 39; Surat
Lugman ayat 3; dan Surat Fussi/at ayat 7.

Suratal-Ma’arij ayat 24-25

2
°
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,. Bagi orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta)®’

Surat 73 (al-Muzzammil): 20
s Vo 411,725 5601 14775 Eal 152,30

Dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat, dan berikan pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik.*®

Sedangkan ayat madaniyyah di antaranya: Surat a/-Baqarah: 43

ST 3 1S5 815 1455 5Ll 1,2

% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 570.
% Ibid., 576.
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Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’.?’

Surat al-Tawbah: 103

Vﬁf&é&@)’kﬂél&&j%%j&i}@ﬁ%& JUHILINNES

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendo’alah untuk mereka.
Sesungguhnya do’a kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui.?®

Hadis yang menegaskan zakat sebagai rukun Islam di antaranya:
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Rasulullah SAW bersabda : Islam itu dibangun di atas lima: bersaksi bahwa
tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah; dan
mendirikan shalat; dan menunaikan zakat, dan haji, dan puasa Ramadhan..
Dikeluarkan oleh al-Bukhary.

Hubungan antara zakat sebagai ibadah maliyyah dengan shalat sebagai
ibadah badaniyyah dalam rukun Islam sangat erat dan sempurna. Di dalam Al-
Qur’an kata shalat dirangkaikan dengan kata zakat di dalam lebih dari 34 tempat.

Di antaranya: al-Baqgarah. 43, 83, 110, 117, 277; al-Nisa” 71, 103; al-Ma’idah:

" lhid., 8.

% Ibid,. 204.

® Ibn Hajar al-‘Asqalany, Fath al-Bari bisharh Sahih al-Bukhary (Libanon: Bayt al-Afkar al-
Dawliyyah, 2006), 275.
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12, 55; al-Tawbah: 5, 11,18, 71; Maryam: 31, 55; al-Anbiya™ 73; al-Hajj: 41, 78,
al-Nur: 37,56; al-Naml- 3.

Perangkaian zakat dengan shalat dalam ayat-ayat al-Qur’an di atas dan hadis
menunjukkan bahwa zakat sebagai rukun Islam ketiga mempunyai kedudukan
yang sangat penting dan urgensinya yang sangat tinggi, yaitu sebagai salah satu
pilar utama Islam. Zakat juga sebagai shi‘ar, identitas atau tanda pengenal yang
menunjukkan bahwa seseorang pemakainya itu beragama Islam dan termasuk
dalam kelompok persaudaraan Islam.*® Konsep kedudukan zakat ini seperti yang

tercantum dalam Surat a/-7Tawbah: 11.;

1
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Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi kaum yang mengetahui.*

Zakat juga menjadi sarana kejayaan dan kemenangan umat. Hal ini seperti

yang disebutkan dalam Surat Lugman: 4 — 5:

Zz
-

- PR T S R S I PO Z 1 Zosois Lo}
e b B Bl L0383 28 52NE 245 S5 OER 5 S 03

o3l 4 Sl 325
Orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin
akan adanya akhirat. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.*?

%0 Abdullah al-Ghafiliy, Nawazil al-Zakah,..45-46.
3 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 189.
%2 |bid., 412.
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Kedudukan zakat juga terkandung dalam hadis Mu‘adh, yaitu hadis yang
berisi pesan Rasulullah kepadanya ketika diutus olehnya ke Yaman untuk
berdakwah, mencerminkan urutan prioritas dakwah Islam yang logis sistematis.
Dakwah dimulai dari fondasinya yaitu menanamkan agidah atau iman yang
merupakan amalan hati. Kemudian membangun amal shaleh yang berupa peker-
jaan anggota badan dan menjadi bukti kesungguhan iman. Amal shaleh yang
menjadi prioritas utama shalat wajib lima waktu sebagai‘ibadah badaniyyah,

kemudia barulah zakat sebagai 7badah maliyyah.

Zakat sebagai salah satu rukun Islam, secara umum hukumnya wajib. Namun
dalam rincian hukum figih ada zakat wajib yaitu zakat mal ,dan ada zakat sunnah

atau sedekah sunnah.atau Sadaqgat al-Tatawwu*

Zakat sebagai ibadah maliyah dan sosial dan sebagai salah satu syi’ar agama atau
sha‘a’ir> Allah ada zakat atau sedekah yang bersifat sirriyyah dan ada yang

bersifat alaniyyah.

Sifat sirriyah dan ‘alaniyyah dari zakat infak atau sedekah disebutkan dalam
al-Qur’an di 4 ayat yaitu al-Baqarah (2): 274, al-Ra ‘d (13): 22, Ibrahim (14): 31

dan Fatir(35): 29 .

Surat al-Bagarah ayat 274:

%3 Sha‘a’irbentuk plural dari sha7rah. Sha‘a’ir Allah artinya ma‘alim din Allah berarti relegious
ceremony atau upacara agama seperti thawaf dan sa‘i dalam manasik haji, juga berarti tempat-
tempat ibadah haji seperti Ka‘bah, Showa, Marwah Mina dan Arafah. Pelaksanaan zakat juga
termasuk sha‘a’ir Allah atau syi’ar agama Islam
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Orang-orang yang menginfakkkan hartanya di malam dan siang hari (secara)
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.**

Surat al-Ra ‘d ayat 22:
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Dan orang yang sabar karena mengharap wajah Tuhannya, melaksanakan
shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka,
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan;
orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik).*

Surat /brahim ayat 31:
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. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah
mereka melaksanakan shalat, menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari,
ketika tidak ada lagi jual beli dan persahabatan.*®

Surat al-Fatirayat29:
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3 Kementerian Agama RI,al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 47.
* Ibid., 253.
% |bid., 260
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Sesungguhnya orang-orang Yyang selalu membaca Kkitab Allah dan
melaksanakan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perdagangan yang tidak akan merugi.*’

Sebagai ibadah maliyah dan sosial zakat memerlukan transparansi atau
keterbukaan dalam artian menempatkan sirriyah dan ‘ananiyah pada posisi
masing-masing, Zakat wajib seharusnya bersifat alaniyah, terbuka atau terang-
terangan perlu dipertunjukkan kepada orang lain atau diketahui pihak lainseperti
badan amil zakat atau lembaga amil zakat. Zakat wajib tidak perlu dirahasiakan

dengan dalih menjaga keikhlasan atau takut dianggap pamer kepada orang.

Sebaliknya zakat sunnah atau sedekah sunnah sebaiknya bersifat sirriyyah,
diberikan secara diam-diam atau dirahasiakan, ibaratnya seperti disebutkan dalam
hadis, tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan kanannya.
Sebagaimana disebutkan dalam ayat dan hadis berikut.

Surat al-Bagarah ayat 271.:

fow ©
.
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Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu maka itu baik , dan jika kamu
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir dan miskin
maka itu lebih baik bagimu.*®

Sedekah sunnah sebaiknya sirron sampai-sampai seperti yang dicantumkan dalam

Sahih al-Bukhariy nomer 17+,

% 1bid., 438.
8 bid., 47.
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...dan orang laki-laki yang memberikan sedekah dan menyembunyikannya
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan kanannya.

Dengan sifat sirriyyah dalam sedekah sunnah berarti muzaki ikut menjaga

kehormatan orang yang menerima sedekah sunnah itu.

. Macam dan objek zakat

Setelah dijelaskan hukum dan kedudukan zakat, dan bahwa zakat itu diambil
dari harta kekayaan yang dimiliki para wajib zakat atau muzaki, perlu dijelaskan
macam-macam zakat dan jenis harta yang menjadi objek zakat, atau yang wajib
dikeluarkan zakatnya. Hal ini terkait erat dengan teknik pengambilan zakat dari
muzaki oleh amil zakat.

Tentang macam-macam zakat, Wahbah al-Zuhayliy dalam kitabnya al-Figh
al-Islamiy wa Adillatuh mengelompokkan zakat menjadi tiga macam yaitu 1)
Zakat mal atau zakat al-mal, 2) zakat fitrah atau sadaqat al-fitr dan 3) sadaqat al-
tatawwu* atau sedekah sunnah. *°

Zakat mal adalah zakat wajib atas semua jenis harta yang ditentukan. Zakat
fitrah adalah zakat wajib tahunan perkapita muslim sebesar satu sa‘ perorang
pada akhir macam zakat Wahbah al-Zuhayliy dalam kitabnya al-Figh al-Islamiy
wa Adillatuh, mengelompokkan zakat menjadi 3 macam yaitu: 1) zakat mal atau

zakat al-mal, 2) zakat fitrah atau sadaqat al-fitr, dan 3) sadaqat al-tatawwu‘ atau

3% Al-Bukhariy, al-Ja.mi* al-Musnad al-Sahih al-Muhtasar (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 163.
Hadith no. 660.
0 Wahbah al-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh (Damascus: Dar al-Fikr, 1985), 727.
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sedekah sunnah.’' Zakat mal adalah zakat wajib atas semua jenis harta yang
ditentukan. Zakat fitrah adalah zakat wajib tahunan perkapita muslim sebesar
satu sa ‘setiap pada akhir bulan Ramadhan atau pada hari Iedul Firi 1 Syawal,
yang pendistribuasiannya diperioritaskan untuki fakir miskin. Tentang zakat
fitrah ini disebutkan dalam Sahih al-Bukhariy sebuah hadis yang diriwayatkan

dari Ibnu ‘Umar:

Sy Ay o 2 e Blo i £ n Blo Ldl 3G 82 &) Joey (03
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Rasulullah SAW men-fardirkan zakat fitrah sebanyak satu sa‘ kurma atau
satu sa‘ gandum, (diwajibkan) atas budak dan orang merdeka, laki-laki dan
perempuan, anak kecil dan orang dewasa dari orang muslim.

Sadaqat al-tatawwu’ atau sedekah sunnah merupakan zakata sekunder yang
dianjurkan untuk meningkatkan ketakwaan .

Tentang harta yang menjadi objek zakat, al-Qur’an tidak merinci tentang harta
yang wajib dizakati dan besaran-besarannya. Rincian tentang harta itu banyak
dijelaskan dalam hadis. Namun demikian ada beberapa jenis harta disebut dalam
al-Qur’an dan diperingatkan zakatnya dan hak Allah yang wajib dilaksanakan di
dalam harta itu, yaitu: emas dan perak atau uang (Surat a/-Bagarah: 44); tanaman,
bebijian dan bebuahan (Surat al- An‘am: 141); barang dagangan (Surat al-
Bagarah: 276); hasil bumi dan barang tambang (Surat dan ayat yang sama).

Selain 4 jenis harta itu al-Qur’an menyebutnya dengan kata yang umum

(sighat al-‘umum)™® seperti yang terdapat pada surat al-Tawbah: 103, yaitu kAudh

*! Wahbah al-Zuhayliy, a/-Figh al-Islamiy wa Adillatuh (Damascus: Dar al-Fikr, 1985), 727.
*2 al-Bukhariy, Sh)ih al-Bukhariy,.....360. (Kitab al-Zakah, Hadis No, 1503.



49

min amwalihim. Kata amwal dengan bentuk jama* dari mal yang artinya harta.**
Kata amwal dalam al-Qur’an merupakan cummon noun (kata benda yang
bersifat umum) dari keseluruhan kekayaan yang dimiliki manusia, baik yang
berbentuk materi maupun nonmateri. Sighat al-‘umum yang lain tentang harta
zakat yaitu lafadh ma yang ada pada surat al-Bagarah 276 vyaitu, anfigu min
tayyibat ma kasabtum. Dari ayat-ayat itu dan ayat terkait lainnya, bisa
disimpulkan bahwa harta yang wajib dikeluarkan sakatnya adalah semua jenis
harta, hanya saja yang telah memenuhi syarat-syaratnya.*

Ulama figih pada umumnya membagi objek zakat atau harta yang wajib
dizakati menjadi beberapa macam. Wahbah al-Zuhayliy membagi objek zakat
menjadi 6 macam yaitu: uvang atau emas dan perak, barang tambang, harta
perniagaan, tanaman dan bebuahan, hewan ternak,dan perusahaan dan hasil
profesi. Yusuf al-Qaradawiy dalam Figh a/-Zakah mengklasisikasikan objek zakat
secara rinci sesuai perkembangan perekonomian umat, menjadi sembilan varian;
1) kekayaan hewani meliputi beberapa macam hewan ternak, onta, sapi, kambing
dsb., 2) emas dan perak termasuk uang, perabotan dan perhiasan yang terbuat dari
emas dan perak, 3) harta perniagaan, meliputi barang dagangan selain emas dan
perak. 4) kekayaan nabati meliputi hasil pertanian, perkebunan dan penyewaan

tanah. 5) madu lebah dan produk hewani seperti susu, sutera dsb. 6) barang

* Dalam Ilmu Ushul Figh bab a/-‘amm, disebutkan, di antara sighat al- ‘umim adalah ism al-jam
al-mu‘arraf’ bil’idafah seperti awladukum, amwaluhum, juga ma al-mawsulah seperti ma
kasabtum. Lihat : Ahmad Mahmud al-Shafi‘iy, Usul al-Figh al-Islamiy, (t.t.: Muassat al-thaqafah
al-Jami‘iyyah, 1983), 351.

* Yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah.., 123-124

* Ni‘mat Abd al-Lafif Mashhur, al-Zakah al-Usul al-Shar‘iyyah wa al-Dawr al-Inma’iy wa al-
Tawzi Iy (Beirut: al-Mu’assasat al-Jami‘iyyah liddirasah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1993), 33.
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tambang dan kekayaan laut, termasuk pula harta karun simpanan dalam tanah. 7)
barang-barang yang diinvestasikan seperti gudang, gedung, pabrik, hotel, rumah
sewa, sarana transportasi dsb. 8) penghasilan dari gaji dan profesi. 9) aneka ragam
saham dan surat berharga.*

Tentang arti harta para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya.
Di antara definisi harta itu yang rajih, dan bisa diaplikasikan kepada teks-teks
zakat definisi ulama Hanafiyyah bahwa harta ialah segala sesuatu yang bisa
diperoleh dan dimanfaatkan sebagaimana biasa.*’ Konsekuensinya harta itu
bersifat materi yang bisa diambil, disimpan di gudang dan dibagikan kepada yang
berhak menerimanya.

Definisi harta di atas dapat lebih diperjelas dengan ciri-ciri harta atau
kekayaan menurut perspektif al-Qur’an, di antaranya sebagai berikut: (1) harta itu
sesuatu yang lazim dikategorikan sebagai kekayaan.yang diupayakan manusia
untuk memenuhi kebutuhannya, baik yang bersifat biologis maupun psikologis.
(2) harta itu sebagai pemberian Allah (rizg, fadl, sa‘ah) yang menunjuk pada
pemberian Allah yang terkait dengan kebutuhan dasar seperti pangan, papan dan
sandang. (3) harta itu memiliki nominal. Kata khayr dan gintar menunjuk kepada
harta kekayaan yang terbilang banyak. (4) harta itu dapat disimpan, sebagaimana
yang tersirat dalam kata kanz atau khazanah yang berarti kekayaan yang telah

melebihi kebutuhan dan disimpan.*®

*® Yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, ....122.

*" al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 126.

48 Ahmad Munir, Harta Dalam Perspektif al-Qur’an Wawasan Etika Pencarian, Pemilikan, dan
Pemenfaatan Harta (Ponorogo: Penerbit STAIN Po Press, 2010), 204-208.
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Terkait dengan pengambilan zakat, harta zakat dibagi menjadi dua yaitu
harta zahirah dan harta batinah. Harta zahirah ialah harta yang tidak mungkin
disembunyikan seperti tanaman,, bebuahan dan bebijian, dan hewan ternak. Harta
batinah harta yang tidak mungkin disembunyikan, seperti uang emas perak dan
harta perniagaan.**Ulama membagi harta menjadi dua varian itu terkait dengan
teknik pengambilan zakat dan kewenangan amil zakat untuk mengambilnya.
Untuk harta zahirah, imam, wakilnya atau amil yang ditugasi berhak
mengambilnya, sedangkan yang batinah diserahkan kepada muzaki sendiri.

Zakat wajib itu dikenakan pada semua jenis harta dan meliputi semua
bidang usaha (kasb) yang baik, yang berarti pula mencakup semua aspek produksi
dalam kehidupan ekonomi umat sesuai dengan perkembangan zaman dan
perekonomian, sedangkan distribusinya terbatas hanya pada sebagian kecil dari
masyarakat, yaitu hanya yang tercakup dalam 8 asnaf’ Jenis dan macam harta pun
berkembang dari waktu ke waktu. Sebagai contohnya hak cipta karya intelektual
yang nilai materinya terkadang mencapai bahkan melamapaui nisab zakat mas
atau uang. Jenis kasb atau pekerjaan yang menghasilkan kekayaan juga bervariasi
dan berkembang. Beragam profesi muncul. Pertanian (zira‘ah) yang di masa lalu
cenderung terbatas pada tanaman pangan, kini berkembang ke jenis-jenis baru
seperti tanaman hias, tanaman pertamanan. Peternakan yang dahulu terbatas pada
ternak sapi, onta, kambing, domba dan sebagainya, kini berkembang pesat dengan

jenis-jenis ternak baru seperti unggas, serangga, cacing dan lain-lainnya, yang

* Ahmad Ibn Muhammad al-Khalil, Amwal al-Zakah al-Zahirah wa al-Batinah, dalam
www.alukah.net.
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semuanya mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memcapai omzet besar sehingga
mencapai nisab zakat, dan semuanya bisa dimasukkan kategori amwal dan ma
kasabtum. Oleh karena hal ini menyangkut kepentingan semua orang baik secara
individual maupun sosial, maka hal ini lah yang juga menunjukkan dan
memantapkan mutlak pentingnya pengelolaan zakat oleh lembaga atau
manajemen yang benar-benar mempunyai otoritas dan ditangani secara

profesional.

4. Hikmah zakat
Hikmah atau maslahat dari syariat zakat itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
Allah menurukan syariat zakat sebagaimana mensyariatkan hukum-hukum yang
lainnya itu tidaklah sia-sia, tetapi ada maksud tujuannya, ada manfaat dan hikmah
yang dikehendaki Allah untuk hamba-Nya. Yang dimaksud dengan hikmah ialah
tujuan atau magqasid, ahdaf. fawaid, atau masalih.’’ atau sejumlah manfaat yang
diharapkan bisa tercapai®*. Hukum Islam atau syariat Islam diciptakan oleh Allah
bertujuan untuk maslahat bagi manusia.
Ada satu kaidah Ushul Figh tentang magqgasid al-shari‘ah, menyatakan

bahwa tujuan umum dari disyariatkannya hukum-hukum Islam ialah untuk

’Kata masalih adalah bentuk jama‘dari maslahah. Maslahah secara etimologi berarti manfaat.
Dalam istilah ulama Ushul Figh, mas/ahah berarti manfaat yang dikehendaki Allah untuk hamba-
Nya, seperti menjaga agama mereka, menpertahankan jiwa mereka, dan memelihara akal,
menjaga kehormatan diri keturunan dan harta mereka. Lihat: Usul al-Figh al-Islamiy, Mahmud
Muhammad al-Tantawiy, 2001, 287.

> Kata maqasid bentuk jama‘ dari magsad artinya tujuan. Kata ahdafbentuk jama‘ ‘dari hadaf.
berarti sasaran atau tujuan. Kata fawa’id bentuk jama‘ dari fa’idah yang berarti kegunaan,
Sedangkann kata masalih bentuk jama‘ dari maslahah yang berarti manfaat dan kepentingan.
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mewujudkan kemaslahatan bagi manusia (tahqiq masalih al-nas); dengan
menjamin terpenuhinya kebutuhan primer (daruriyyat), memenuhi kebutuhan
sekunder (hajiyyat) dan menyempurnakannya dengan keperluan kamplimenter
(tahsiniyyat) mereka®”. Tiga maslahat itu merupakan Klasifikasi magasid shari’ah
ditinjau dari sisi tingkat urgensinya bagi manusia. Adapun jika ditinjau dari sisi
cakupan objek sasarannya maka ada dua yaitu maslahat individual khusus dan
maslahat sosial secara umum. Maslahat zakat mecakup kedua-duanya.

Maqasid Shari‘ah merupakan konsep dasar dan tujuan nyata dari disyariat-
kannya semua atau sebagian besar hukum Islam. Magqasid Shari‘ah juga
merupakan rahasia tujuan akhir dari syariat yang ditetapkan Allah dalam setiap
hukum. Hal itu sangat urgen untuk selalu diketahui oleh bukan saja para mujtahid
dalam melakukan istinbat hukum maupun dalam memahami nas/teks hukum,
tetapi juga oleh orang awam yang bukan mujtahid, supaya juga bisa memahami
rahasia dari pada setiap hukum yang disyariatkan Allah.>®

Merujuk kepada pembagian tiga dimensi maqasid al-shari ‘ah yang ada dalam
mazhab figh klasik, yaitu daruriyyat, hajiyyat, tahsiniyyat, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Jasir ‘Awdah>, magasid al-zakah juga terbagi dalam tiga
dimensi tersebut, terutama pada dimensi zaruriyyat ada hifz al-din dan hifz al-

mal, dan pada dimensi Aajiyyat ada raf* al-haraj. Pelaksanaan syariat zakat berati

2 Abdul Wahhab Khallaf, Zim Usul al-Figh (Kairo: Maktabat al-Da’wah al-Islamiyyah Shabab al-
Azhar, 2002), 197.

>3 Wahbah al-Zuhailiy, Usal al-Figh al-Islamiy, Vol. 2, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986 M /1406 H),
1017.

> Jasir ‘Awdah, Maqa.sid al-Shari‘ah Kafalsafah Ii al-Tashri* al-Islamiy Ru’yah Manzumiyyah
(Hemdon USA: The International Institue of Islamic Thought, 2012 M / 1432 H), 31-32.
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melaksanakan atau menegakkan rukun yang berarti pula menjaga eksistensi
agama (hihz al-din). Zakat sebagai ibadah maliyyah pada hakekatnya
pengembangan harta kekayaan bagi mustahik seperti yang terjadi pada
pemberian modal kerja bergulir untuk mustahiq dalam zakat produtif maupun
zakat konsumtif. Tujuan zakat menghilangkan sifat kikir bagi muzaki dan
menumbuhkan sifat dermawan dan kebiasaan berbagi; dan menghilangkan iri
dengki dan kesenjangan sosial antara si kaya dam si miskin merupakan bagian
dari magqasid al-shari‘ah al-tahsiniyyah.

Sama halya dengan merujuk kepada teori magasid al-shari‘ah Jasir * Awdah
tentang pengembangan teori maqasid al-shari‘ah di kalangan ulama kontemporer
yang membagi magqasid ke dalam ‘ammah, khassah dan juz’iyyah™, maqasid al-
zakah juga meliputi ketiga dimensi itu. Penghimpunan zakat dari semua jenis
harta kekayaan, semua jenis usaha dan profesi, kemudian distribusinya kepada
delapan asnaf merupakan contoh dari maqasid al-Shari’ah al-‘ammah, yaitu
seperti keadilan sosial ekonomi, universalitas kemanusiaan dan kemudahan
hidup yang dicita-citakan semua orang. Pelaksanaan zakat secara benar dapat
menekan angka kriminalitas dalam hukum-hukum khusus seperti hukum pidana
dan ahAwal shakhsiyyah..

Zakat sebagai salah satu dari hukum syariat yang ditetapkan oleh Allah
bagi muzaki yang telah memenuhi syarat-syaratnya, juga tidak luput dari hikmah

atau tujuan disyariatkannya. Sungguh besar hikmah zakat, dan luas sekali tujuan

* |hid., 35.
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dan maslahatnya. Sa‘id al-Qahtaniy merincikan faidah dan hikmah zakat dalam
44 poin.”® Hikmah itu meliputi tujuan yang bersifat individal dan tujuan yang
bersifat sosial; baik secara moral spiritual maupun material. Tujuan individual
zakat tercermin dalam manfaat zakat bagi individu muzaki pemberi zakat maupun
individu para delapan asnaf mustahik penerima zakat sebagai mana dilukiskan
dalam Surat a/-Tawbah ayat 60.

Tujuan individual zakat bagi muzaki. Dalam Islam tujuan zakat bukan
hanya mengumpulkan harta untuk memenuhi gudang, juga bukan hanya untuk
membantu para du‘afa’ dan orang-orang yang membutuhkan, tetapi tujuan
utamanya adalah agar manusia menguasai materi sehingga menjadi tuannya,
bukan menjadi budak materi. Manusia itu hamba Allah, wajib menyembah Allah,
bukan penyembah materi atau yang diperbudak materi. Maka tujuan zakat itu
diarahkan bagi individu mazaki maupun mustahik-nya. Dalam ungkapan al-
Qur’an tujuan tersebut tersirat dalam dua kata fufahhir dan tuzakki yang
tercantum dalam Surat a/-Tawbah ayat 103.°" Dalam ayat ini Nabi Muhammad
SAW diperintah Allah supaya mengambil sadagah atau zakat dari orang yang
amal salehnya masih tercampur dengan amal buruk, agar membersihkan diri
mereka dari dosa, serakah, tama’, kikir, akhlaq yang buruk, dan mengangkat

derajat mereka dari kemunafikan kepada derajat orang yang tulus ikhlas.*®

*% Said al-Qahtany, A/-Zakah fi al-Islam, Mathum wa Manzilah wa Hikam wa Fawa’ld wa
AhKam wa Shurut wa Masa’il fi DAw’i Al-Kitab wa Al-Sunnah (al-Qasab: Markaz al-Da‘wah
wa al-Irshad, 2010 M/1431 H), 29-41.

7 Yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, j 2, 857.

*¥ Ibnu Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘azim (Beirut: Dar ITbn Hazm, 1420 H/2000M), 905..
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Tujuan dan manfaat individual spiritual zakat bagi muzaki adalah
menyempurnakan keimanan dan keislamannya, karena dengan melaksanakan
zakat berarti ia menyempurnakan rukun Islam dan meningkatkan keimanan. Zakat
yang juga berarti sadagah merupakan bukti sidg al-iman (kesungguhan iman)
muzaki, ketaatannya kepada perintah Allah, yang karenanya akan
mengangtarkannya masuk sorga yang dijanjikan Allah, dan diselamatkan dari
siksa neraka. Dengan menunaikan zakat, muzaki dapat meringankan beban orang
lain atau membebaskannya dari kesulitan material yang membelit, dan dengan
berzakat itu muzaki mendapatkan pahala di akhirat dan dibebaskan dari kesulitan
di hari giyamat.

-
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa
membebaskan seorang mukmin dari satu kesulitan di antara kesulitan-kesulitan
dunia, Allah akan membebaskannya dari satu kesulitan di antara kesulitan-
kesulitan di hari giyamat. Dan barang siapa memudahkan seorang yang dalam
kesulitan, Allah akan memudahkannya di dunia dan akherat.

Zakat atau sadagah dapat meningkatkan moralitas muzaki membentuk budi
luhur, akhlag terpuji padanya berupa sifat dermawan, kasih sayang, peduli
sesama, dan membersihkan individu muzaki dari sifat-sifat hina, kikir, egois,

rakus, serakah; dan menjauhkan mereka dari makan harta orang lain secara ilegal

Y Al-Imam Muslim, Sahih Muslim wa Huw al-Musnad al-Sahih al-Muhtasar min al-Sunan binagl
al-‘adl ‘an al-‘adl ‘an Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba‘ah wa
al-Nashr wa al-Tauzi‘, 2003 M/1424 H), 1326.(Bab Fadl al-Ijtima‘ ‘ala Tilawah al-Qur’an wa ‘ala
al-Dhikr)
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seperti penipuan, khiyanat, merampas hak orang, riba dsb. Orang yang terbiasa
memberi zakat atau sedekah dari hartanya untuk di jalan Allah, agar mendapat
ridho-Nya dan ampunan-Nya, ia akan menjadi orang yang menghindarkan dirinya
dari mengambil harta orang lain secara ilegal. Apabila tiap individu dalam
masyarakat bersih jiwanya, disertai imam dan tagwa, maka masyarakat akan
bersih dari kotoran sosial yang menjadi sumber pertikaian. Hal itu dikarenakan
harta memang sendi penghidupan bagi individu dan masyarakat dan sekaligu juga
bisa menjadi sumber permusuhan, maka Islam mewajibkan zakat agar harta
kekayaan itu menjadi sarana kedamaian, bukan sarana pertikaian.®

Zakat bukan saja membawa manfaat moral spiritual bagi muzaki, tetapi juga
manfaat material. Hal itu bisa difahami hanya dengan ‘logika spiritual’ . Maksud
kalimat itu bahwa zakat itu membawa berkah, bukannya mengurangi harta
kekayaan tetapi malah sebaliknya akan meningkatkan jumlah harta. Hal ini bisa
ditelaah dari beberapa ayat al-Qur’an dan Hadis nabi.

Dalam Surat 34 (Saba’): 39. :
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Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan , maka Allah akan
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezki yang sebaik-baiknya.®!

Dalam sebuah Hadis qudsiy disebutkan:
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% Ahmad Mustafa al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy, jl. 11, (Mesir: Shirkah wa Matba‘ah Mustafa
al-Babiy al-Halabiy wa Awladih, 1946), 18.
%1 Kementerian AgamaRl, al-Qur’an dan Terjemah, 2012, 433.
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Dari Abu Hurairah radiy Allah ‘anh, dari Nabi SAW. Ia bersabda: “Allah
berfirman, berinfaklah wahai anak Adam, niscaya Aku akan berinfak kepadamu.

Hadis lain menyebutkan:
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Dari Abu Hurairah RA,bahwa Nabi SAW. Bersabda, hamba-hamba Allah

itu pada pagi itu, selalu ada dua malaikat yang turun, salah satunya berkata, ya

Allah berilah orang yang berinfak pengganti. Yang satunya lagi berkata, ya Allah
berilah orang yang enggan ber infag kehancuran.
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Dari Abu Hurairah radiy Allah ‘anh. Dari Rasulullah SAW. bersabda: “
Suatu sedekah itu tidak sedikitpun mengurangi harta...

Manfaat material yang lain bahwa zakat menjadi sebab datangnya rezki dan
keselamatan dari azab Allah. Sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut ini
bahwa akibat dari tidak berzakat ialah dicegahnya turun hujan oleh Allah,
sehingga berkuranglah air hujan dan berkuranglah tumbuhan dan produksi

pertanian dsh. Dalam suatu hadis yang panjang disebutkan sebagi berikut:
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% Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bari Bisharh Sahih al-Bukhariy Vol. I (Al-Urdun: Bayt al-
Afkar al-Dawliyah, International Ideas House, 2006), 2395.(Kitab al-Nafagat, Bab Fadl al-
Nafaqgah ‘ala al-Ahli, hadis no. 5352)

8 Al-Imam al-Hafiz al-Nawawiy, A/-Minhaj Fi Sharh Sahih Muslim Ibn al-Hajjaj Bisharh al-
Nawawiy ‘ala Muslim (Al-Urdun: Bayt al-Afkar al-Dawliyah, International Ideas House,2000),
642. (Kitab al-Zakah Bab fi al-Munfiq wa al-Mumsik, hadisno. 1010.

Ibid., 1546. (Kitab al-Birr wa al-Silah Bab Istihbab al-‘afw wa al-Tawadu’, hadis no. 2588.)
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Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW. mendatangi Kita,
kemudian beliau bersabda:”.....dan karena mereka menolak mengeluarkan zakat
harta mereka, Allah mencegah turunnya hujan dari langit. Dan kalaulah tidak
karena adanya binatang, niscaya mereka tidak diberi hujan......

Hadis seperti ini jika ditelaah isinya sepintas, dengan logika biasa mungkin
sulit dicerna akal pikiran. Karena secara fisik tidak ada hubungan kausalita yang
logis antara membayar zakat atau tidak dengan turun atau tidak turunnya hujan.
Supaya bisa dinalar maka harus difahami dengan logika agidah. Artinya ini adalah
peringatan dari Allah kepada hamba-Nya yang tidak menjalankan perintah-Nya,
dan ini merupakan agidah yang harus dipercayai walaupun secara sebab akibat
tidak bisa diterima oleh akal. Hukum sebab-akibat yang demikian banyak tersebut
dalam al-Qur’an, seperti bahwa iman itu sebab masuk surga dan kufr itu sebab
masuk neraka. Seperti kaidah atau logika yang tersirat dalam Surat a/-Nahl/ ayat
97, yaitu : (amal shaleh + iman = kehidupan yang baik + balasan >amal).

Dalam tinjauan ekonomi, pelaksanaan zakat dapat berpengaruh dalam iklim
investasi, distribusi atau pemerataan kekayaan, dan dunia kerja. Dalam iklim
investasi, adanya zakat itu mendorong muzaki sebagai pemilik untuk
menginvestasikan hartanya, sehingga harta itu berkembang dan tidak termakan
sedekah. Dari situ zakat tampak sebagai hukuman atas stagnasi ekonomi oleh

karena tidak diinvstasikan. Untuk itu Rasulullah pernah menganjurkan kepada

para pemegang harta anak yatim agar menginvestasikan dan mengembangkan

% Nasir al-Din al-Albaniy, Sahih Sunan Ibn Majah Ii al-Imam al-Hafiz AbT “‘Abdillah Muhammad
ibn Zaid al-Qazwiniy, Vol. 11l (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1997),316.
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sehingga menghasilkan uang, dan bisa berzakat dari hasil pengembangan, bukan

dari pokok modalnya itu®. Dalam sebuah hadis disebutkan:
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Dari Shu‘ayb, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW mengkhutbahi orang,

seraya bersabda: “Ketahuilah, barang siapa menjadi wali anak yatim yang

mempunyai harta, hendaknya ia berdagang dengan hartanya itu dan tidak
membiarkannya sehingga harta itu dimakan oleh sedekah.”

Uang zakat yang diterima mustahik, jika dipakai untuk memenuhi kebutuhan
konsumsinya baik barang maupun jasa, maka hal itu akan meningkatkan daya beli
masyarakat, dan pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi dan produksi.
Seperti itu pula bagi mustahik gharim, perolehan zakat akan menjadi penguat
jaminan dalam asuransi dan akan berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi.
Dalam dunia kerja, penyaluran zakat dalam bentuk modal usaha kecil di tangan

yang membutuhkannya akan membuka lapangan kerja dalam perdagangan dan

industri, dan mengurangi pengangguran.®®

B. Pengelolaan Zakat
Konsep dasar pengelolaan zakat adalah sinergi antara perintah membayar
zakat yang ditujukan kepada setiap individu muzaki sebagai wajib zakat, dengan

perintah untuk mengambil zakat yang ditujukan kepada imam atau ‘amil zakat

% Hasan Sirriy, al-Igtisad al-Islamiy, ... 52.

%7 al-Tirmiziy, al-Jami* al-Kabir, Vol..2 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy, 1996), 25. (Hadis No.
641)

% Hasan Sirriy, al-Igtisad al-Islamiy, 53.
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yang mewakili imam. Perintah kepada muzaki agar membayar zakat dinyatakan

dengan di antaranya kata perintah atu al-zakah seperti yang tersebut dalam Surat

al-Bagarah ayat 43:

“I @
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Dan dirikanlah Shalat, dan tunaikan zakat dan ruku‘lah beserta orang-orang
yang ruku®.%

Surat al-Bagarah ayat 110:

“I
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang

kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapatkan pahalanya pada sisi
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”

Ada juga kata perintah anfigu yang tersebut dalam Surat a/-Bagarah ayat 267:
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Wahai orang-orang beriman infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan denagn memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.”

Dan Surat al-Taubah ayat 53 :

%9 Kementerian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemah, 2012, 8.
70 1

Ibid., 18.
" bid., 46.



62

4
°

xBe6 U 800 10 g o 5T Bl 1Rl

Katakanlah (Muhammad), “Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela
maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. Sesungguhnya
kamu orang-orang yang fasik.”’?

Dengan demikian zakat merupakan suatu kewajiban atau faridah yang telah
ditetapkan Allah, tetapi bukan suatu kewajiban yang diserahkan begitu saja
kepada individu; sehingga orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir
menunaikannya, dan orang yang tidak beriman dan kikir mengabaikannya. Tidak.
Bukan pula merupakan kebaikan budi atau santunan orang perorang. Zakat
merupakan norma atau pranata sosial yang implementasinya diawasi oleh negara
dan ditangani oleh aparat negara, dan dilaksanakan oleh tenaga kerja yang
mengambilnya dari wajib zakat dan mendistribusikannya kepada yang berhak
menerimanya. Konsep pelaksanaan zakat ini dapat dilihat dengan jelas dalam
ayat al-Qur’an tentang asnaf'yang berhak menerima harta zakat. Yaitu kelompok
yang disebut dalam ayat itu sebagi a/-‘amilin ‘alaiha, yang diberi hak untuk

mendapatkan bagian dari harta zakat itu sebagai jaminan untuk penghidupannya

dan atas pelaksanaan tugasnya.”

1. Sejarah Pengelolaan
Sejarah pelaksanaan syariat zakat dan pengelolaan harta zakat tidak dapat

dipisahkan dari sejarah tashri zakat sejak masa Rasulullah sampai ke masa-masa

" 1bid., 196.
Y usuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, Vol. 2. T47.
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sesudahnya, yang dari waktu ke waktu, pengelolaan zakat selalu mengalami
perkembangan.

Studi kesejarahan perkembangan pelaksanaan zakat dan pengelolaan harta
zakat serta sistem yang dipakai sangat penting bagi para pengelola zakat masa
kini. Sebab hal itu akan menjadi pijakan kerja dan landasan bagi membangun
sistem dan kerangka lembaga-lembaga pengelola zakat masa kini, dan menjadi
inspirator bagi trend-trend pengembangan di masa-masa yang akan datang.

Berikut ini dipaparkan sejarah singkat pengelolaan zakat yang mencakup
pengumpulan dan distribusinya di masa Rasulullah, masa a/-Khulata” al-Rashidin

dan masa sesudahnya.

a. Masa Rasulullah
Pengelolaan zakat pada masa Rasulullah dimulai sejak disyariatkannya
zakat.Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kapan
mulai disyariatkannya zakat. Namun menurut pendapat yang kuat, zakat
disyariatkan pada tahun kedua hijrah ™, sesudah disyariatkannya puasa
Ramadhan dan zakat fitrah di tahun yang sama. Pendapat ini didasarkan atas

hadis Qays bin Sa’d berikut:
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" Muhammad Al-Khudariy Bik, Nur al-Yaqin i Sirah Sayyid al-Mursalin, (Beirut: Dar al-Tman,
1988), 102.

7 Ibnu Khuzaimah, Abu Bakr Muhammad ibn Ishaq, Sahih Ibn Khuzaimah, (Riyad: Al-Maktab al-
Islamiy, 1424 H /2003 M), 1152. Lihat: (Bab Zikr al-Dalil ‘ala anna al-amr bisadaqat al-Fitr kan
qabl fard zakat al-amwal).


http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=7246
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Dari Qays bin Sa‘d, ia berkata: Kita diperintah Rasulullah SAW. untuk
melaksanakan zakat fitrah sebelun turunnya perintah zakat. Setelah turunnya
perintah zakat beliau tidak lagi menyuruh kita dan tidak pula melarang, dan
kita melakukannya.

Pada masa Rasulullah beliau telah mengutus a/-su’ah atau al-musaddiq
dan al-jubah’ di antara beberapa orang sahabatnya untuk mendatangi para
muzaki atau pemilik harta untuk menjemput zakat dan mengambil sedekah. Di
antara mereka ialah Mu’adh bin Jabal yang diutus ke Yaman dan ditugasi

mengumpulkan zakat, seperti yang disebutkan dalam hadis sahih:
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Engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, jika engkau telah datang kepada
mereka maka ajaklah mereka kepada bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad utusan Allah. Jika mereka telah mentaatimu tentang hal
itu maka beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima
waktu sehari semalam. Jika mereka telah mentaatimu tentang itu maka beritahulah
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka sadagah yang diambil dari mereka yang
kaya-kaya dan dikembalikan kepada mereka yang fakir-fakir. Jika mereka telah
mentaatimu tentang itu maka hindarkan dirimu dari mengambil harta-harta mulia
mereka, dan takutlah kamu dari do’a orang yang dizalimi. Karena sesungguhnya
tidak ada sekat di antara mereka dengan Allah.

" Al-su’ah bentuk jama‘dari al-sa’ artinya orang yang berjalan atau berusaha, a/-Jubah bentuk
Jama“ dari al-jabi, artinya orang-orang yang ditugaskan untuk mengambil zakat dan sadagah dari
wajib zakat.

7 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 3°V-358. (Bab akhdh al-sadaqah
min al-aghniya’..., hadidh no. 1496).
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Selain mengutus Mu‘adh bin Jabal, Rasulullah juga menulis surat kepada
Zura‘ah Dhi Yazan penguasa Yaman ketika itu, perihal utusannya untuk

mengumpulkan zakat. Dalam suratnya, Nabi mengatakan:
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Amma ba’du. Sesunggunhnya Muhammad SAW mengutus utusan
kepada Zura’ahYazan. Jika datang padamu para utusanku sesusungguhnya aku
perintahkan kepadamu agar kamu memperlakukan mereka dengan baik.
Mereka Mu ‘adh bin Jabal, Abdullah bin Rawahah, Malik bin ‘Ubadah, ‘Utbah
bin Niyar, Malik bin Murarah dan sahabat-sahabat mereka. Maka
kumpulkanlah apa yang ada padamu yang berupa sadagah dan jizyah.
Sampaikan harta-harta itu kepada utusan-utusanku. Sesungguhnya pimpinan
mereka adalah Mu’adh bin Jabal, dan janganlah mereka kembali dari kalian
kecuali mereka merasa rela.

C + 8\

Rasulullah juga mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar untuk
menaksir (khars) pahon kurma yang juga merupakan salah satu sumber
keuangan selain zakat”®. Rasul juga mengangkat ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhaniy
menjadi pengumpul zakat (a/-sa7), di mana ‘Ugbah meminta izin kepada Nabi
untuk makan sebagian dari zakat itu, dan beliau mengizinkannya®.

Selain mereka masih ada beberapa nama sahabat yang diutus oleh nabi ke

beberapa kabilah untuk mengumpulkan zakat dan sedekah mereka. Mereka itu

'8 Abu ‘Ubayd, Kitab al-Amwal (Beirut: Dar al-Shurug, 1989 M / 1409 H), 291.
" 1bid.,586.
% Ipid., 717.
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ialah: ‘ Uyaynah bin Hisn, diutus ke kabilah Bani Tamim;, Buraydah bin al-
Husayb, diutus ke kapada kabilah Aslam dan Ghifar; ‘Abbad bin Bashar al-
Ashhaliy diutus ke kabilah Sulaym dan Muzaynah; Rafi’ bin Mukayth diutus
ke kabilah Juhaynah; ‘Amru bin al-‘As diutus ke kabilah Uzd di Fazarah
Yaman; Al-Dahhak bin Sufyan al-Kilaniy dikirim ke kabilah Bani Kilab;, Busr
bin Sufyan al-Ka‘biy dikirim ke kabilah Bani Ka‘ab, Ibn al-Lutabiyyah al-
Uzdiy dikirim ke kabilah Bani Dhahyan. Selain mereka ada juga seorang yang
ditugasi untuk mengambil sedekah dari kabilah Sa‘ad Hudhaim. Ibnu Sa‘ad
mengatakan bahwa Rasulullah SAW mengutus para pemungut sedekah itu agar
mengambil lebihan harta mereka, dan menghindari mengambil harta mulia
mereka.®

Ibn Ishaq® menyebutkan ada jamaah lain yang diutus oleh Nabi SAW
untuk mendatangi kabilah-kabilah dan daerah-daerah lain di jazirah Arab.
Mereka antara lain: A/-Muhajir bin Abi Umayyah ke San‘a; Ziyad bin Lubayd
al-Ansariy ke Hadramaut; ‘Adiy bin Hatim ke kabilah Tayyi’; Khalid bin
Sa‘id ke suku Murad dan Mudhhaj Aly bin Abi Talib ke Najran untuk
mengumpulkan sedekah mereka dan mendatangi untuk mengambil jizyah.
Nabi juga menugasi dua orang untuk mendistribusikan sadaqah dari Bani Sa‘d.
Dua orang itu al-Zabirqan bin Badr ke satu arah, dan Qays bin ‘Asim ke arah

yang lain, ‘Amru bin Hazm dan Abu Sufyan bin Harb ke Najran; Malik bin

81 Muhammad ibn Sa‘d ibn Mani‘ al-Zuhriy, Kitab al-Tabagat al-Kabir , Vol. 2 (Kairo: Maktabah
al-Khanji. 2001 M /1421 H), 147.

82 al-Kattaniy, Nizam al-Hukumah al-Nabawiyyah al-Musamma al-Taratib al-Idariyyah, Vol. 1
ctk. 2 (Beirut: Dar al-Arqam ibn Abi al-Arqam, t.th), 315.



67

Nuwayrah ke kabilah Bani Hanzalah;, Abu Musa al-ash‘ariy ke Aden; Al-A‘la
bin al-Hadramiy ke al-Bahrain; dan masih ada yang lainnya.

Nabi dalam mempersiapkan para amil zakat ini, telah melatih,
mengarahkan, memberi instruksi-instruksi, tidak saja menekankan pada espek
skill teknis tapi sangat mengutamakan aspek moralitas. Sehingga mereka
sebagai amil zakat yang bekerja mengurusi harta, bisa menjadi teladan dalam,
sehingga dapat dipercaya.®

Al-Kattaniy dalam kitabnya Nizam al-Hukumah al-Nabawiyyah
menyebutkan bahwa ada sejumlah sahabat Nabi yang olehnya ditugasi menjadi
penanggungjawab sedekah dan pencatatannya. Rasulullah mempunyai
sekretaris untuk mencatat sedeksh, yaitu al-Zubair bin al-‘Awwam. Jika dia
berhalangan maka digantikan oleh Jahm bin al-Salt dan Hudhaifah ibn al-
Yaman.**

Dengan pengiriman dan penugasan para Sahabatnya sebagaimana
tersebut di atas, maka berarti sebenarnya Nabi SAW di zamannya telah
menjangkau hampir seluruh Jazirah Arab dalam menugaskan pengumpul zakat
dan sedekah, untuk melaksanakan kewajiban zakat ini dari para muzaki, dan
membagikannya kepada mustahiknya. Rasulullah dalam mengutus mereka
membekalinya dengan nasehat-nasehat dan instruksi-instruksi yang wajib bagi

mereka dalam melaksanakan tugas mereka kepada pemilik harta, dan selalu

8Hafiz Ahmad ‘Ajjaj al-Karamiy, al-Idarah fi ‘Asr al-Rasul SAW Dirasah Tarikhiyyah Ii al-
Nuzum al-Idariyyah fi al-Dawlah al-Islamiyyah al-Ula, (Kairo: Dar al-Salam li al-T iba‘ah wa al-
Nashr, 2007), 159.

8 Al-Kattaniy, Nizam al-Hukumah al-Nabawiyyahal-Musamma al-Taratib al-Nabawiyyah, Vol. 1
cet. 2, (Bairut: Dar al-Arqam ibn Abi al-Arqam, t.th.),315.
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mewanti-wanti agar bersikap santun dan mudah kepada mereka tanpa
mengabaikan hak-hak Allah.®

Penelitian tentang tata manajemen yang diikuti oleh Nabi Muhammad
SAW dalam mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya, dan dari contoh-
contoh penugasan para sahabat nabi untuk mengurus pelaksanaann zakat,
menunjukkan bahwa ia telah menyusun aparatur manajemen yang besar untuk
mengumpulkan dana zakat dan mendayagunakannya; dan mendanai mereka
dari harta zakat itu juga.®.

Berkenaan dengan pentingnya tugas amil zakat Nabi menyatakan bahwa
pekerjaan amil zakat yang benar itu seperti berperang {7 sabilillah,
sebagaimana yang ia nyatakan dalam hadis:
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Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW.

berkata: “Amil dalam sedekah dengan benar itu seperti tentara yang berperang
di jalan Allah sampai ia pulang ke rumahnya”.

b. Masa Khilafah Rashidah
Ketika negara Islam mulai meletakkan landasannya, muncullah kebutuhan
akan perlunya penataan manajemen, khususnya penataan manajemen zakat.

Orang-orang muslim di saat itu terinspirasi pengalaman dari umat-umat

8 Yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, Vol. 2, 752.

8 Hafiz Ahmad ‘Ajjaj al-Karamiy, al-Idarah ff ‘Asr al-Rastl...., 159.

8 Al-Tirmidhiy, A/-Jami’ al-Kabir, Vo. 2, Abwab al-Zakah, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy,
1996), 30. Hadis No 645. Dan Al-‘Allamah Abdurrahman Sharaf al-Haqq. ‘Aun al-Ma‘bud ‘Ala
Sunan Abi Dawud,(Oman: Bayt al-Afkar al-Dawliyah), t.th.1250. ( Hadis No. 2936).
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terdahulu khususnya Imperium Persi dan Romawi yang telah berpengalaman
mengembangkan sistem manajemen mereka di bidang ekonomi, politik dan
perang® Pengalaman panjang negeri-negeri itu telah menjadikannya mampu
mengelola setiap bidang ekonomi dan politik sesuai dengan tuntutan hukum,
dapat mengembangkan kemiliteran yang harus bertanggungjawab , dan
menerapkannya di wilayah kekuasaannya, serta mampu memanej semua
urusan politik dan ekonomi sesuai tuntutan zaman.

Pengalaman negara lain inilah yang menjadi inspirasi untuk mendirikan
diwar®® sebagai unit utama pusat manajemen di masa khalifah Umar. Embrio
substansi diwan ini pada hakikatnya telah ada di masa Rasulullah, meskipun
istilah atau penamaan itu belum ada. Rasulullah mempunyai sekretaris atau
penulis dan pembaca di antara para sahabatnya. Jumlah mereka mencapai lebih
dari 42 orang. Mereka itu antara lain ‘Usman bin ‘Affan, pernah menuliskan
apa yang diperintahkan Rasulullah. Juga ‘Aliy ibn Abi Talib, Khalid bin Sa“id,
Aban bin Sa‘id, dan Al-A‘la bin al-Khadramiy. Yang pertama menulis diwan

adalah Ubay bin Ka‘b. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa diwan yang

8 Fu’ad Abdullah al-‘umar, /darat Muassasat al-Zakah 7 al-Mujtama‘at al-Mu‘asirah Dirasah
Tahliliyyah Muqarinah ma‘a Bayt al-Zakah {1 Dawlat al-Kuwayt (Kuwait: Dhat al-Salasil, 1996),
10.

% Kata diwan atau dewan berasal dari bahasa Persia yang masuk ke bahasa Arab, yang artinya
koleksi berkas-berkas dokumen, catatan nama tentara dan para dermawan penyumbang (donatur).
Selanjutnya diwan itu berarti tempat untuk menyimpan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan hak para penguasa (sultan), pekerjaan, .tentara dan pekerja. la juga berarti laporan
keuangan. dan tempat menyimpan arsip dan dokumen negara.(Lihat : Mausu’at Figh al-Siyasah
al-Shar‘iyyah, 197.)
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pertama dibuat dalam Islam diwan al-insha’®’, yaitu semacam sekretariat,

tempat penulis duduk mengerjakan tugasnya.®*

Namun demikian tidak berarti bahwa harta-harta sedekah belum dicatat.
Sebagian sahabat sudah ada yang menulis, mencatat harta sedekah, seperti Al-
Zubayr bin al’Awam, Jahm bin Al-Salt. Hudhaifah bin Al-Yaman pernah
mencatat hasil taksiran (kAars) kurma. Dalam hal ini Al-Kattaniy berkata: Jika
hal itu benar, maka berarti bahwa diwan-diwan yang berarti tempat-tempat,
markas, sekertariat kegiatan itu sudah dibuat di masa Rasulullah. Bayr al-mal
yang saat itu merupakan suatu sektor kerja (jihah), di masa Rasulullah pun
sudah ada, tugasnya adalah mengumpulkan harta-harta rampasan perang
setelah perang Badar dan dibagi sesuai aturan yang ditetapkan Allah. Hanya
saja ketika itu belum ada tempat yang secara definitif ditentukan sebagai
tempat menampung harta-harta tersebut. Hal itu dibuktikan dengan sabda Rasul
kepada Qabisah bin Mukhariq al-Hilaliy —yang mengajukan permintaan
sedekah kepada Rasulullah untuk dirinya, karena dia menanggung hamalah

atau biaya untuk mendamaikan perselisihan antara dua pihak. Sabda Rasul:

] ° P
Sl S A Bas U g

Tingallah sampai datang sedekah kepada kita, lalu aku perintahkan
sedekah itu untukmu.

% Ada juga nama diwan yang lain, yaitu diwan al-Jaish, yang berarti markas tentara. Pertama kali
dirintis oleh Umar bin Khattab.

! Al-Kattaniy, Nizam al-Hukumah, 118-119.

% al-Nawawiy, Al-Minhaj fi Sharh Sahih Muslim ibn Al-Hajjaj(Al-Urdun: Bait al-Afkar al-
Dauliyah), 658. (Kitab al-Zakah, Bab Man Tahillu lah al-Mas’alah, hadis no. 1044).
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Di masa Rasulullah, sebagaimana yang diriwayatkan al-Imam al-
Tirmidhiy”, ketika anggaran belanja membesar melebihi anggaran pendapatan
negara, maka Rasulullah pernah meminjam atau mempercepat penarikan zakat,
seperti ketika mempercepat penarikan zakat dari pamannya sendiri Al-‘Abbas,
di mana saat itu al-‘Abbas minta kepada Nabi untuk mempercepat
pengambilan zakat dari padanya sebelum datang waktunya dan Rasulullah
mengizinkannya. Kekayaan pada saat itu belum terlalu melimpah, sumber dana
zakat masih sedikit, sehingga belum memerlukan gudang untuk menyimpan
harta zakat. Bahkan nabi membelanjakan harta zakat itu langsung di saat
menerimanya dan tidak sampai mendiamkannya menginap sampai satu malam.

Hal itu seperti yang diriwayatkan Imam al-Tirmidhiy dalam kitabnya:

..Y.&
_,,.\‘.
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda: Tidaklah saya suka
jika ada padaku emas sebesar gunung Uhud, sampai datang padaku hari ketiga,
dan masih ada padaku sedikit di antara emas itu, melainkan aku hanya akan
menyisakan sedikit untuk melunasi hutang.

Setelah Rasulullah wafat tugas imam untuk mengumpulkan zakat
diteruskan oleh para khalifahnya. Khalifah pertama setelah Rasulullah wafat

adalah Abu Bakr al-Siddiq. Pelaksanaan zakat di masa khalifah Abu Bakr

% al-Tirmidhiy, A/-Jami’ al-Kabir Vol. II (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy, 1996), 56. (Bab ma
Jja’a fi ta’jil al-zakah, hadis no. 678)

* al-Sindiy, Sunan Ibn Majah bisharh al-Imam Abi al-Hasan al-Hanafiy al-Ma’ruf bi al-Sindiy
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996/1416), 1523. ( Kitab al-Zuhd, hadis no. 4132)
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pernah mengalami kendala, yaitu adanya orang-orang yang membangkang,
tidak mau membayar zakat. Para pembangkang berasumsi bahwa kewajiban
membayar zakat itu hanya kepada Nabi ketika masih hidup, dan setelah beliau
wafat tidak lagi wajib membayar kepada khalifah. Mereka ini diperangi oleh
Abu Bakr sampai mereka mau membayarnya. Selain memerangi
pembangkang, Abu Bakr telah menggiatkan pengiriman amil zakat yang akan
nmenarik zakat dan sedekah. Mereka yang ditugaskan itu antara lain Anas bin
Malik yang ditugaskan untuk mmengumpulkan sedekah dari penduduk
Bahrein.

Semasa kepemimpinannya Bayt al-mal mulai didirikan, ketika harta
zakat, ghanimah, dan sumber-sumber keuangan lainnya mulai melimpah.
Kemudian, melimpahnya harta zakat menuntut adanya aturan pengumpulan
pemasukan dan pengaturan pengeluarannya.

Pada tahun kedua masa pemerintahannya ia menentukan tempat khusus
untuk menampung harta zakat.” Setelah Abu Bakr meninggal, kepemimpinan
dipegang oleh khalifah kedua, yaitu ‘Umar ibn al-Khattab. Terkait pengelolaan
zakat di masa pemeritahannya, banyak langkah-langkah yang ia ambil. Antara
lain, ia menunjuk beberapa orang menjadi petugas zakat, Mereka ialah Sufyan
ibn Abdillah sebagai ‘ amil, Aliy ibn Khathmah sebagai juru taksir (kharis), dan

Muhammad ibn Maslamah sebagai pengumpul sedekah.

% Zallum, Abdu al-Qadim, al-Amwal fi Dawlat al-Khilafah, (Beirut: Dar al-‘ilm li al-Malayin,
1983),
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Seiring dengan bertambahnya sumber keuangan yang besar, diambillah
langkah-langkah maju untuk pengelolaan zakat, dengan mengembangkan
model di zaman Rasulullah dan Abu Bakr, ditambah dengan model manajemen
yang diadopsi dari Persia, seperti adanya diwan. Sebab utama pendirian diwan
ini banyaknya harta, khususnya yang diperoleh Abu Hurayrah dari al-Bahrayn,

yang ditaksir jumlahnya sampai 5000 dirham.

Umar berunding dengan para pembesar saat itu. Maka diusulkanlah oleh

Hisham adanya tadwin al-dawawin yaitu pencatatan semua pembukuan,
sebagaimana yang mereka saksikan dari model-model yang mereka saksikan
dari raja-raja Sham.
Pada tahun 15 H atau 20 H didirikanlah diwan sebagai markas zakat. Menurut
pendapat yang kuat diwan didirikan pertama kalinya pada tahun 20 H. Selain
itu ada pendapat yang mengatakan tahun 15 H. Khalifah Umar mewajibkan
kepada umat muslim beberapa kewajiban, mendirikan diwan, dan memberikan
santunan atas dasar skala prioritas dalam Islam.

Sepeninggal Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab kepemimpinan dipegang
oleh ‘Uthman ibn ‘Affan. Pada masa ‘Uthman wilayah pemerintahan Islam
melebar ke negara-negara di sekitar jazirah Arab. Perluasan wilayah ini
membawa perkembangan baru, yaitu sumber-sumber harta yang sebelumnya
tidak ada. Hal itu menuntut adanya ijtihad baru yang untuk menata pengelolaan
zakat, pengumpulan zakat dan pengiriman tenaga pengumpul zakat dan

sedekah. Meskipun demikian ‘Uthman ibn ‘Affan menyerahkan pengeluaran



74

zakat harta batinah kepada pemiliknya untuk menghindari kesulitan dan
menghemat biaya pengumpulannya. °° Pendapat lain menyatakan bahwa
‘Uthman hanyalah mengikuti jejak Rasul SAW, Abu Bakr dan ‘Umar, dan
mereka yang mengumpulkan harta zahirah®’ dan hewan ternak dan tidak

memaksa orang-orang untuk menyerahkan harta batinah*®.

¢. Masa Umawiyyah

Pada masa pemerintahan Umawiyyah pemasukan keuangan dari sektor
zakat melemah. Sebaliknya pemasukan dari sektor kharaj ” yang besar
jumlahnya dan sumber lainnya menguat, meskipun ketika itu praktek
pengumpulan zakat dipisahkan dari praktek pengumpulan &haraj. Para khalifah
Umawiyyah sebenarnya masih terus mengumpulkan zakat, tetapi hanya dari
harta zahirah saja. Pada masa Umawiyyah terjadi perkembangan negatif, yaitu
adanya sikap arogansi dari para khalifah, mereka banyak menggunakan uang
dari bayt mal al-muslimin. Hal itu menimbulkan keraguan sebagian orang

terhadap keabsahan penyerahan zakat kepada khalifah. Bukti dari hal itu ialah

% Muhammad ‘Uqalah, “al-Tatbiqat al-Tarikhiyah wa al-Mu’asirah Litanzim al-Zakah wa Daur
Mu’assasatiha ” dalam Nadwah Abhath wa A’mal Mu’tamar al-Zakat al-Awwal, (Bait al-Zakah
Dawlat al-Kuwayt, 1984), 217.

% Harta zahirah maksudnya setiap harta yang telah disensus oleh pemerintah seperti ternak yang
dilepas bebas di padang rumput, tanaman, barang dagangan, barang-barang tambang dan harta
temuan atau harta karun, sedangkan harta batinah adalah uang dan setiap harta yang tidak
disensus negara dalam jenis harta zahirah.Muhammad Qal’ah Ji, Mu’jam Lughah al-Fuqaha, 129.
% Abl ‘Ubaid, Kitab al-Amwal, (Beirut: Dar al-Shurug,1989).675.

% Kharaj artinya pajak bumi yang diambil oleh negara dari tanah yang ditaklukkan atau tanah yang
digarap oleh penduduknya di bawah perjanjian. Lihat: Muhammad Rawas Qal‘ah Ji, Mu5am
Lughat al-Fugaha’, 149.
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banyaknya pertanyaan dari para sahabat dan tabi‘in seputar masalah itu. Abu
‘Ubayd meriwayatkan dalam kitabnya tentang keraguan Ibn ‘Umar ketika
ditanya oleh seseorang tentang penyerahan harta zakat kepada wumara’, ia jawab
dan menyatakan agar zakat diserahkan kepada wmara’, meski mereka tidak
mengelola zakat itu secara proporsional. Tetapi kemudian diketahui Ilbnu
’Umar mencabut pernyataannya itu, dan mengatakan agar menyerahkan zakat
kepada umara apabila mereka melaksanakan zakat itu secara proporsional.
Sampailah masa Umawiyyah kepada Khalifah ‘Umar ibn Abdul Aziz
yang memperhatikan masalah pegumpulan zakat dan pendistribusiaannya
secara benar, Syar’ly proporsional. Banyaknya harta dan baiknya
pendistribusian membantu mencukupi kebutuhan orang fakir dari harta zakat.
Pengelolaan zakat oleh ‘Umar ibn Abdu Aziz yang memerintah hanya dalam
waktu 30 bulan telah membawa kemakmuran, sampai menghapuskan
kemiskinan. la pernah mengutus Yahya ibn Sa’id untuk mengumpulkan zakat
dari Afrika. Tugas itu ia laksanakan dan mencari orang miskin untuk menerima

zakat itu, namun ia tidak menemukannya, sehingga akhirnya dana zakat itu

dipakai untuk membeli budak untuk dimerdekakan.

Di sisi lain khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz sangat getol mengusahakan
tercukupinya kebutuhan pokok dari bayt mal al-musiimin dan dari sedekah,

untuk fakir miskin dan orang-orang lanjut usia.''

1 Ibid., 679-780.
"' Fuad Abdullah al-‘Umar, Idarah Mu’assah al-Zakah £i al-Mujtama’at al-Mu’asirah, 18.
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d. Masa ‘ Abbasiyyah

Pada masa khilatah‘Abbasiyyah perhatian terhadap pengumpulan zakat
melemah, karena pertumbuhan income dari pajak kharaj dan ‘ushur’® yang
diwajibkan kepada kaum muslimin, ketergantungan negara nyaris seluruhnya
kepada sumber keuangan itu. Harta zakat ketika itu biasanya dikelola di
bawah diwan al-kharaj. Petugas pengumpul kharaj mengumpulkan harta
zahirah seperti tanaman pertanian dan bebijian. Harta batinah seperti uang,
pengeluaran zakatnya diserahkan kepada pemiliknya.

Zakat dengan arti pentingnya, tidak bisa dilaksanakan dengan baik dan
benar, dan tidak akan mencapai tujuan dan hikmahnya apabila tidak dikelola
olen pengelola atau ‘amil yang quagqglified profesional, yang mampu
melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan jujur dan amanah dalam suatu
wadah pengelolaan yang terorganisir, syar’iy sesuai tuntunan al-Qur’an da
Sunnah.

Disyariatkannya hukum syari’ah oleh Allah tujuannya adalah untuk
merealisasikan semua kemaslahatan bagi manusia. Jika kemaslahatan atau
masalih itu bersifat sosial, bukan individual, dalam artian masyarakat secara
umum, maka hukum itu menjadi hak murni Allah, dan pelaksanaannya di
tangan penguasa atau imam.'®* Di antara hukum yang menjadi hak murni Allah

ialah ‘7badat mahdah seperti menjalankan rukun Islam, dan meyakini

192 «Ushur artinya retribusi atau pungutan dari perdagangan orang kafir yang tunduk kepada
pemerintahan Islam (kafir dhimmiy) ketika melintasi batas teritorial negara Islam ; atau
persepuluhan yang diambil dari zakat pertanian. (lihat Mu‘jam Lughat al-Fuqaha’, 234)

103 Abdul Wahab Khallaf, Usal al-Figh,210.
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iman kepada enam rukun iman. Pengelolaan zakat merupakan hukum
syari’ah yang pelaksanaannya diserahkan kepada imam atau pengelola

yang mewakilinya.

2. Pengelola zakat

Zakat merupakan salah satu ‘ibadat mahdah yang tujuan disyariatkannya
adalah maslahat umum secara sosial, Pelaksanaannya haruslah dikelola oleh ulil
amri, umara’, suatu lembaga atau negara. Hal ini sesuai dengan ayat ‘ + 3 surah al-

Tawbah. Kata perintah mengambil zakat khudh min amwalihim  sadaqah,

mukhatab-nya adalah nabi sebagai imam atau kepala negara yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan hak Allah itu. Maka pengelola pelaksanaan zakat a/-
‘amilin ‘alayhaialah imam atau pemimpin, atau orang-orang yang diangkat oleh
imam atau wakilnya untuk mengambil zakat, mengumpulkan, dan menghitung
zakat dan menyampaikannya kepada Imam atau kepada fakir miskin atas izin
iman.'*

Mustafa al-Maraghiy menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa amil zakat itu
ialah orang yang diberi tugas oleh penguasa (suitan) atau wakilnya untuk bekerja
mengumpulkan zakat dan menjaganya. Mereka mencakup para pemungut (a/-

jubah), penjaga harta atau pengurus gudang (mudabbir al-khaza’in)."”

104 Ayatullah al-‘uzma al-Muntazariy, Kitab al-Zakah, Vol.. 2 (Beirut: al-Dar al-Islamiyyah,
1989), 400.

195 Mustafa al-Maraghiy, TafSir al-Maraghiy, jl 10, (Masr: Shirkah Mustafa al-Babiy al-Halabiy,
1946), 142-143.
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Muhammad Rashid Rida dalam tafsirnya A/-Manar menerangkan kata a/-
‘amilin ‘alayha dalam ayat 60 Surat a/-Tawbah, bahwa al- ‘amilin atau amil zakat
adalah mereka sebagai tim yang terdiri dari petugas pengumpul atau penarik
zakat, para penyimpan atau penjaga gudang, para penulis yang membukukan
catatan, dan juga penggembala hewan zakat ternak.'*®

Amil zakat tidak dipersyaratkan menjadi mustahik zakat karena miskinnya.
Amil zakat termasuk mustahik zakat karena sifat dan fungsinya sebagai amil,
meskipun ia juga juga muzaki karena kaya dan hartanya telah mencapai nisab
zakat. Tetapi jika di antara mustahik itu ada orang yang mampu bekerja sebagai
amil, maka hal itu lebih baik dari pada yang lain. Adapun bagian yang ia terima

itu karena pekerjaannya itu. Hak amil untuk menerima bagian dari zakat itu

dikarenakan kerjanya. Hal itu sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah athar :

-
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Dari Ibn al-Sa‘idiy al-Malikiy, bahwasanaya ia mengatakan: “Aku pernah
dijadikan ‘amil zakat oleh ‘Umar ibn al-Khattab RA. Ketika aku selesai
melaksanakannya dan aku serahkan kepadanya, Umar memerintahkan untuk
mmemberiku upah (‘umalah)*®. Maka aku berkata: “Sesungguhnya aku bekerja

196 Muhammad Rashid Rida, 7afsir al-Qur’an al-Hakim al-Mushtahir bi Tafsir al-Manar, Vol. 10,
( Kairo: Dar al-Manar, t.th. ), 573.

Y7 Muslim, Sahih Muslim, Vol. 1, (al-Riyad: Dar al-Tayyibah, 1426), 462,

198 Kata ‘ammala - yu‘ammilu artinya a‘tahu ‘umalah aw ‘amalah ay ujrat al-‘amal, berarti
memberinya upah kerja. Lihat: Abu Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dar al-Mashriq,
Ctk. XXI, 1973), 530.
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untuk Allah dan pahalaku ada di sisi Allah”. Maka Umar berkata: “Ambillah apa
yang diberikan kepadamu, sesungguhnya aku dulu bekerja di zaman Rasulullah,
maka beliau memberi aku upah. Aku berkata seperti perkataanmu itu”. Maka
Rasulullah bersabda: “Jika engkau diberi sesuatu tanpa engkau minta, maka
makanlah dan sedekahlah”.

Yusuf al-Qaradawiy menerangkan bahwa yang dimaksud dengan al-amilin
ialah setiap orang yang bekerja dalam perangkat manajemen urusan zakat, seperti
para pengumpul atau pemungut yang memungut harta zakat, para penjaga yang
menjaga atau menyimpan, para penulis dan penghitung yang mencatat pemasukan
dan pengeluaran, para pembagi yang menyalurkan zakat kepada yang berhak
menerimanya.’® Dengan demikian amil zakat itu imam atau orang yang diberi
amanat kewenangan oleh imam untuk mengelola zakat, mengumpulkan dan

mendistribusikannya sesuai dengan ketentuan hukum zakat.

3. Kriteria Pengelola Zakat

Pengelola zakat atau amil zakat sebagai penerima amanat dari imam atau ulil
amri untuk mengelola harta zakat dari muzaki, dan sebagai petugas yang harus
melaksanakan amanat tentu harus memenuhi kriteria atau syarat-syarat tertentu.
Pengelolaan zakat merupakan suatu tak/if. Pengelolanya sebagai mukallaf juga
wajib memenuhi syarat-syarat sebagai mukallaf untuk bisa menjalankan beban
taklit.

Mengacu kepada syarat umum bagi mukallafuntuk bisa menjalankan tak/if,
maka amil zakat juga wajib memenuhi syarat-syarat berikut ini: (1) qudrah atau

kemampuan untuk memahami dalil atau hukum. Kemampuan itu didasarkan atas

19 yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, ...579.
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adanya akal. Indikasi adanya akal ialah kedewasaan umur (baligh). (2) ahliyyah
atau kompetensi. Ada dua macam ahliyyah, yaitu ahliyyat al-wujub dan ahliyyat
al-ada’. Ahliyyat al-wujub seorang mukallaf artinya kompetensi untuk
ditetapkannya hak dan kewajiban. Ahliyyat al-wujub ini dasarnya sifat fitri
manusia atau eksistensinya sebagai manusia. Sedangkan ahliyyah al-ada’ artinya
kompetensi untuk bisa dibertanggung-jawabkan ucapan dan perbuatannya di
depan hukum. Ahliyyat al-ada’ ini adalah kemampuan akal untuk membedakan
antara baik buruk.'"

Dari syarat umum mukallaf di atas, maka syarat amil zakat dapat dirinci
sebgaimana yang dijelaskan Yusuf al-Qaradawiy dalam kitabnya Figh a/-
Zakah''': (1) Islam. Amil zakat harus beragama Islam, karena zakat merupakan
bagian dari wilayah (kekuasaan) terhadap orang muslim dan pengelolaan zakat
perlu amanah, sehingga dengan demikian non muslim tidak boleh menguasai
pengelolaan zakat, kecuali dalam hal-hal yang bukan prinsip. (2) dewasa atau
‘aqil baligh mampu mempertanggung jawabkan ucapan dan perbuatannya di
depan hukum. (3) Dengan akalnya bisa memahami dalil-dalil dan hukum-hukum
zakat. (4) Kuat dan dapat dipercaya. Artinya memiliki kekuatan dan kesehatan
fisik dan mental yang memadai untuk melaksanakan tugas-tugasnya; jujur dapat

dipercaya, bukan pembohong atau pengkhianat. Dua kriteria moral ini sesuai

19 Nahmud Muhammad al-Tantawiy, Usal al-figh al-Islamiy, (al-Qahirah: Maktabah Wahbab,
2001) 123-124.
Yy usuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, J. 2, 586-587.
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dengan kedudukan amil zakat sebagai pekerja yang mendapat gaji atas kerjanya.

Syarat ini diisyaratkan dalam al-Qur’an Surat a/-Qasas: ayat 26:

B eadll Eoa sl s s O ga el g lias) 26

Salah satu dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku! ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya”.!*?

Ayat ini menunjukkan bahwa fisik yang kuat, dan sifat amanah merupakan
sifat utama yang harus dipenuhi oleh pengelola, baik perorangan maupun
korporatif. Terpenuhinya syarat-syarat umum untuk mukallaf dan syarat moral
dan kemampuan teknis bagi amil zakat dan lembaga pengelola zakat tersebut
berarti terpenuhinya sifat profesionalitas individu amil zakat maupun lembaganya.

Selain empat poin itu ada satu kriteria moral bagi amil zakat, yaitu integritas
pribadi. Kriteria ini adalah paradigma trilogi “Iman — Islam —Thsan” atau “Aqidah
- Syariah - Akhlaq” atau Ilmu — Teknologi — Seni.

Maksud paradigma ini ialah bahwa amil zakat itu dalam melaksanakan
syariat Islam itu bertolak dari agidah tauhid (ma ‘rifat Allah wa Ikhlas al-niyyah
lillah), suatu keyakinan bahwa manusia itu hamba Allah yang wajib menyembah-
Nya, membangun kerjanya di atas dasar keyakinan yang kuat atau agidah yang
benar (Iman). Amil zakat melaksanakan tugas dan pekerjaannya sebagai amil dan

melaksanakannya dengan tatacara yang benar menurut hukum syariah (Islam);

Dalam bekerja selalu merasa diawasi oleh Allah, dan dalam bekerja tidak hanya

112 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 1971, 2012, 389.
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sebatas mengejar pencapaiaan materi keduniaan, tetapi selalu berorientasi pada
tujuan yang rabbaniy yaitu mencapai ridho Allah dan pahala di akhirat (Thsan).
Perpaduan antara ketiga-tiganya dalam diri mukallaf merupakan konstruksi
perisma kehidupan yang kokoh dan integritas pribadinya, seperti yang gambar

perisma berikut.

Gambar 2.1

Hakikat

Iman/Agidah

Sain/limu

‘ Islam/Syariah

Teknologi

Ma’rifat
Ihsan/Akhlag
Art/Seni

Trilogi Iman - Islam - Ihsan

4. Fungsi dan Tugas Pengelola Zakat.
Amil zakat yang disebut dalam ayat 60 Surat al/-Tawbah, baik yang

berbentuk perorangan maupun tim atau lembaga-lembaga pengelola zakat formal
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maupun non formal sesungguhnya mempunyai fungsi penting dan tugas yang
berat dan bermacam-macam.'"’

Pertama, amil zakat berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan
antara muzaki yang berkewajiban menunaikan zakat hartanya (ita’ al-zakah) atas
instruksi al-Qur’an, dengan mustahik zakat sebagai pihak yang berhak atas harta
zakat, diambil oleh amil dengan instruksi al-Qur’an (akhdh al-zakah). Fungsi ini
mirip dengan lembaga keuangan perbankan yang menjadi perantara antara
investor pemilik dana dengan pengguna dana, dengan tugas utama mengumpulkan
dana (funding) dan menyalurkan dana kepada yang membutuhkan (financing)''*.
Kedua, sesuai dengan fungsinya itu maka amil zakat mempunyai dua tugas utama
yaitu (1) mengambil, mengumpulkan, menjemput harta, (akhdz al-zakah) (2)
mendistribusikannya (7za” al-zakah) kepada yang berhak menerima.'"”

Tugas sebagai pengambil zakat terdiri dari beberapa hal, di antaranya
mendata para wajib zakat dan jenis hartanya; menghitung berapa besaran
zakatnya; mengambil, mengumpulkan dan menjaganya. Untuk tugas-tugas itu
perlu dibentuk bagian-bagian dalam kepengurusannya menurut bidang Kkerja
maupun jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan, Umpamanya bagian zakat
tambang dan rikaz. bagian zakat harta hasil pertanian, bebijian dan bebuahan; dan

bagian zakat binatang ternak dan lain-lainnya.

3 yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, Vol. 2, 580.
" Hasan Sirriy, al-Igtisad al-Islamiy, 270-280.
Y5 yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, j. 2, 581.
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Tugas ketiga meliputi beberapa hal juga, seperti mendata mustahik,
meneliti keabsahannya sebagai mustahik; kemudian mendistribusikan dana zakat
itu dengan memperhatikan skala prioritas sesuai tuntunan al-Qur’an dan sunnah
dan hukum-hukum zakat. Dalam hal ini, al-Imam al-Nawawiy mengatakan,
bahwa imam atau pemimpin, pemungut zakat dan setiap orang yang diserahi
urusan membagikan sedekah seharusnya jeli mendata mustahik zakat,
mmengetahui jumlah mereka dan tingkat kebutuhannya, sehingga harta zakat itu
segera dapat sampai kepada mereka, hak mereka segera terpenuhi, dan harta zakat
tidak sampai rusak di tangan amil.''®
5. Pelembagaan Pengelola Zakat

Pelaksanaan hukum-hukum zakat tidaklah bisa semata-mata diserahkan
kepada masing-masing secara individual. Hukum-hukum zakat seperti halnya
hukum publik lainnya seperti hukum pidana Islam, pelaksanaannya harus ditata
dalam kelembagaan yang dikelola di bawah kekuasaan imam, negara, pemerintah,
atau apa pun nama atau istilahnya, dalam kementerian atau departemen terkait
dalam pemerintahan.

Zakat yang diberikan oleh yang kaya kepada yang miskin bukan semacam
uang belas kasihan seperti yang diberikan seseorang kepada pengemis atau orang
miskin yang meminta-minta belas kasihan dari si kaya, tetapi ini adalah suatu

kewajiban (faridah) setiap muzaki, yang harus ditangani oleh lembaga atau

organisasi yang bergerak atas dasar kewajiban memungutnya dari wajib zakat

16 Al-Imam al-Nawawiy, Rawdat al-Talibin (Beirut: Dar ibn Hazm, 1423/2002), 325.
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(muzaki) dan menyalurkannya kepada yang berhak menerima (mustahik).**’ Ini

merupakan tugas yang harus dilembagakan seperti halnya pelembagaan
pelaksanaan hukum pidana, peradilan dan hukum-hukum publik lainnya.

Dasar hukum pelembagaan zakat dapat difahami dari dalil-dalil al-Qur’an,
ayat-ayat tentang zakat dan hadis-hadis zakat dan sumber hukum Islam yang
lainnya. Dalam surat al-Tawbah ayat 103, disebutkan perintah Allah mengambil
sadagah  dari harta mereka, dan mengembalikannya kepada yang berhak
menerimanya. Kata sadagah yang dimaksud dalam ayat ini ialah zakat wajib.
Pengambilnya ialah Nabi dan atau imam yang menagani urusan umat Islam. Dan
ketika Nabi mengambil zakat dari muzaki ia memberi imbalan kepada mereka
yang diambil zakatnya dengan do’a.

Hadis Mu‘adh yang merupakan sunnah gawliyyah di dalamnya tercantum

anak kalimat:

-

B 5B agdl e aE Gie sl oozl ool @ O pgalf

..... beritahukan kepada mereka, bahwa Allah men-fardu-kan sadagah yang
diambil dari mereka yang kaya untuk dikembalikan kepada mereka yang fakir.

Ini berarti bahwa hadis ini mengandung standar operasional pelaksanaan
zakat, oleh pengambil zakat dari mereka yang kaya (muzaki), untuk dibagikan
kepada mereka yang fakir miskin (mustahik). Sunnah gawliyah tersebut
didukung sunnah fi‘liyyah dan kenyataan sejarah sejak masa rasul sampai masa

sahabat dan khalifah sesudah nabi. Sebagai contoh dapat disebutkan di antaranya:

U7 yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, Vol. 2, 747.



86

Nabi mengutus Abu Mas‘ud, ‘Ugbah bin Amir, ‘Ubadah bin al-Samit dan lainnya
untuk mengumpulkan zakat dan sedekah. Sahabat Nabi Abu Hurairah mengutus
Umar untuk mengurusi sedekah. Abu Hamid mengangkat seseorang dari al-Uzd
bernama Ibn al-Lutabiyyah menjadi amil zakat.

Dari paparan sejarah pengelolaan zakat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan zakat itu dari awal disyariatkannya sudah dilakukan oleh amil atau
orang yang ditugasi untuk mengumpulkan dan mendistribusikan harta zakat sesuai
ajaran Islam. Hanya saja kelembagaan pengelolaan zakat itu masih sederhana
sesuai dengan kondisi yang ada pada saat itu. Di Indonesia pada zaman kolonial
Barat sebagian umat Islam sudah ada kesadaran melaksanakan zakat. Dan zakat
menjadi salah satu sumber dana masyarakat, terutama masyarakat muslim untuk
pembangunan agama Islam dan mendukung perjuangan melawan penjajah. Oleh
karena itu, ketika penjajah Belanda menguasai pulau-pulau Nusantara yang
nayoritas penduduknya beragama Islam dan anti penjajahan, zakat pernah menjadi
sumber dana perjuangan menentang penjajahan Barat. Belanda mengeluarkan
Bijblad Nomer 1892 tanggal 14 Agustus 1893 yang memuat kebijakan pemerintah
kolonial Belanda mengenai zakat.'*®

Dalam perkembangan kelembagaan zakat selanjutnya, perundang-undangan
zakat diatur seperti berikut: Di era sebelum kemerdekaan Republik Indonesia (1)

diterbikan Bijblad Nomor 2 tahun 1893 tanggal 14 Agustus 1893. (2) Bijblad

Nomer 6200 tanggal 28 Pebruari 1905; Setelah kemerdekaan (3) Surat Edaran

118 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi, Zakat dan Wakaf (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1988), 34-33.



87

Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor A/VII/17367 tanggal 8
Desember 1951. (4) Rancangan Undang-Uundang Zakat 1967. (5) Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 1968. (6) Instruksi Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 1989. (7) Keputusan Bersama
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesa dan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 29 tahun 1991/47 tahun 1991. (8) Instruksi Menteri Agama
Republik Indonesia Nomer 5 tahun 1991. (9) Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 7 tahun 1988.™° Dengan berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia
Nomer 38 tahun 1999, kedudukan undang-undang sebelumnya masih tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dan/atau belum diganti dengan peraturan

120 Jadi pelembagaan zakat adalah

baru berdasarkan undang-undang ini (pasal 24)
sebuah keniscayaan yang tidak bisa dinafikan dalam pelaksanaan dan
pengelolaan zakat, sehingga syari’ah zakat itu mencapai hikmahnya. Mengacu
pada sejarah pengelolaan zakat dan pelembagaannya, pada masa Rasulullah dan
masa-masa sesudahnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa lembaga amil zakat itu
sebenarnya telah ada. Lembaga amil zakat itu dapat dideskripsikan kerangka
organisasinya atau polanya. Kerangka atau pola lembaga amil zakat itu ialah

suatu korporasi yang terdiri dari dua unsur utama berupa (1) unsur pemegang

otoritas yaitu Imam, khalifah, penguasa, atausu/tan. (2) amil zakat sebagai unsur

9 Suparman Usman, Hukum Islam Asas-Asas dan Pengantar Studi Islam dalam Tata Hukum
Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 164.

20 Muhammad Hadi, “Zakat Profesi dan Implementasinya Bagi Pegawai Negeri Sipil di
Tulungagung Jawa Timur”, (disertasi, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), 82.
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pelaksana operasianal yang berfungsi sebagai penghimpun dana zakat dari
muzaki dan penyalurnya kepada mustahik.

Berikut ini adalah bagan umum struktur organisasi pengelolaan zakat:

Gambar 2.1.

KHALIFAH
IMAM/ SULT AN/
PENGUASA/ PEMERINTAH/
(PEMEGANG OTORITAS)

v

ORGANISASI AMIL ZAKAT
Bagian-bagian/
Seksi-seksi

A 4

MUZAKI & MUSTAHIk

Bagan Umum Struktur Organisasi Amil Zakat

Bentuk Organisasi Amil Zakat dapat beragam sesuai dengan situasi kondisi

dan pertimbangan tertentu. Berikut ini beberapa contoh bentuk pola arganisasi
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amil zakat yang diadopsi dari hasil penelitian Woodword tentang pola-pola

organisasi perusahaan di Selatan Inggris.***

Contoh bentuk organisasi yang didasarkan atas fungsi dari bagian-bagian
organisasi. Komposisi bentuk ini terdiri dari Ketua Umum atau Sekretaris
Jenderal yang dibantu Wakil Sekretaris Jenderal, membawahi beberapa dewan
yaitu : Dewan Pengawas, Dewan Syariah, Penelitian dan Pengembangan; Bagian-
bagian atau seksi-seksi yaitu Seksi Penghimpunan, Seksi Penyaluran, Seksi

Keuangan, dan Seksi Manajemen dan Layanan. Ini seperti terlihat pada gambar

berikut.
Gambar 2. 2
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Bagan Struktur Organisasi Amil Zakat Atas Dasar Fungsi Bagian

Bentuk struktur yang lain ialah bentuk organisasi yang didasarkan atas
kawasan, Bentuk ini terdiri dari beberapa unsur: yaitu Ketua, Manajemen
Individu, Akuntansi, dan pengurus kawasan-kawasan beserta seksinya masing-

masing, seperti pada bagan berikut:

Gambar 2.3
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Bagan Struktur Organisasi Berdasar Kawasan
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Bentuk struktur organisasi yang lainnya adalah paduan antara dasar fungsi

dengan kawasan.

Fungsi
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Gambar 2.4
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Bagan Organisasi Amil Zakat Paduan antara fungsi dan Kawasan

6. Peranan Pemerintah dan Ulama dalam Pengeloaan Zakat
Dalam berbagai literatur mengenai zakat, disebutkan bahwa pengelolaan zakat
yang meliputi pengumpulan dan penyalurannya, adalah kewajiban pemerintah di

negara Islam.'??

Yusuf al-Qaradawiy menjelaskan bahwa urusan pelaksanaan zakat
adalah tanggung jawab negara. Zakat bukan hak yang diserahkan begitu saja kepada
perorangan, melainkan suatu tatanan sosial yang diawasi negara dan ditangani oleh
aparat manajemen yang terorganisir.**® Pemerintah atau yang dalam bahasa Arabnya
disebut Aukumah adalah kelompok yang berkuasa, yang mengurus semua urusan

negara.*** Dalam penelitian ini yang dimaksud pemerintah adalah semua yang terlibat

dalam penyelenggaraan negara, legislatif, eksekutif dan yudikatif. Ulama secara

22 Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: Yayasan

Obor Indonesia, 1985), 300.
' yusuf al-Qaradawiy, Figh al-Zakah, Vol. 11, 747.
"2 Al-Ma‘luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Mashriq, 1973), 149.
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umum berarti orang yang ahli dalam pengetahuan agama Islam.’®. Ulama yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah para tokoh agama, kiyai, muballigh, da‘i,
guru ilmuwan, atau orang yang ahli dalam ilmu agama Islam yang menyampaikan
ilmu-ilmu tentang ajaran Islam kepada orang lain. Peran pemerintah dan ulama
adalah pekerjaan, kegiatan, bagaian yang mereka mainkan secara formal maupun
informal dalam pengelolaan zakat.

Untuk mendeskripsikan apa dan bagaimana peranan pemerintah dan ulama
dalam pengelolaan zakat di kabupaten Ponorogo, perlu adanya tinjauan historik
terhadap perzakatan nasional dari tingkat pemerintahan pusat dengan kegiatan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)nya, sampai kepada pemerintahan
kabupaten dengan Badan Amil Daerah (BAZDA)nya beserta unit-unit pengumpul
zakat (UPZ) yang barada di bawah koordinasinya.

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan dasar Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 menjamin warga negaranya untuk melaksanakan ajaran
agamanya.'?® Dalam tata pemerintahan negara, ada beberapa kementerian yang
mengurus bidang-bidang tertentu. Di antaranya kementerian agama Yyang
mengurus urusan-urusan agama seperti urusan pendidikan agama, urusan
pelaksanaan ibadah haji, urusan pernikahan, urusan peradilan, pengelolaan zakat
dan lain sebagainya. Khusus berkenaan dengan urusan pengelolaan zakat, secara

nasional sudah ada upaya penataannya sejak tahun 1968 an, dengan diterbitkannya

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1989), 985.
126 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, pasal 29, ayat 2.
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regulasi tentang zakat. Bahkan kalau dirunut lebih jauh lagi ke belakang,
sebenarnya regulasi tentang zakat sudah ada sejak sebelum kemerdekaan Republik
Indonesia. Hanya saja tujuan adanya regulasi zakat pada masa pemerintahan
kolonial berbeda dengan tujuan dibuatnya regulasi zakat oleh negara Republik
Indonesia. Pengelolaan zakat oleh negara dimulai dengan institusionalisasi zakat
oleh negara Republik Indonesia yang digagas oleh Presiden Soeharto dalam
pidatonya pada peringatan isra’ mi’raj 26 Oktober 1968. Pada kesempatan itu ia
mengemukakan bahwa dirinya sebagai warga negara akan berpartisipasi dalam
proses nasional pengumpulan zakat dan pendistribusiannya. Selanjutnya presiden
menginstruksikan kepada tiga pejabat tinngi negara untuk menyiapkan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mengumpulkan zakat secara nasional.

Kabupaten Ponorogo sebagai bagian dari pemerintah pusat Negara
Kesatuan Republik Indonesia tentunya menginduk dan mengikuti semua peraturan
perundang-undangan, kebijakan dan semua regulasi yang berlaku di seluruh
wilayah Indonesia. Tidak terkecuali dalam hal pengelolaan zakat. Apabila
pengelolaan zakat secara nasional melibatkan peran pemerintah dan ulama, maka
di kabupaten Ponorogo pun pengelolaan zakat juga tidak terlepas dari peran dan
kontribusi pemerintah dan ulama. Kerjasama antara pemerintah dengan ulama
dalam kepengurusan organisasi atau lembaga diharapkan akan lebih menjamin
integritas dan memperkokoh kinerja pengelolaan zakat. Para ulama, Kiyai,

muballigh, da’i, dan apapun sebutannya, mereka sebagai penasihat atau
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pembimbing umat diharapkan dapat memberikan pencerahan dan pemahaman
serta membangkitkan motivasi dalam pelaksanaan zakat.

Penelusuran peneliti terhadap peranan pemerintah dan ulama dalam
pengelolaan zakat di kabupaten Ponorogo dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pemerintah dalam bahasan ini ialah semua yang terlibat dalam penyelenggaraan
negara, baik unsur eksekutif, legislatif maupun yudikiatif. Pemerintah dalam
pengelolaan zakat, telah diatur berdasarkan undang-undang nomer 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
nomer 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang nomer 38 tahun
1999; dan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji nomer
D/291 tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat. Undang-undang
mendorong pembentukan lembaga pengelola zakat.

Peran pemerintah secara politik nasional banyak bersifat legislatif,
membuat regulasi dan undang-undang. Kemudian secara eksekutif melaksanakan
undang-undang dengan membentuk Badan Amil Zakat dengan kelembagaannya
sebagai pelaksanaan amanat undang-undang itu. Kelembagaan Badan Amil Zakat
disusun dari tingkat nasional pusat di ibukota sampai ke tingkat kabupaten.

Di tingkat kabupaten Badan Amil Zakat Daerah dibentuk berdasarkan
undang-undang zakat Republik Indonesia dan peraturan-peraturan yang berlaku.
Para guru di sekolah, dosen di perguruan tinggi agama Islam khususnya
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam agar mereka memahami dan menguasai

ilmu-ilmu agama, hukum Islam , termasuk di dalamnya ilmu Figh tentang zakat.
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Pengajian-pengajian agama yang disampaikan para mubalih atau ustadh di
berbagai media pembelajaran umum seperti di masjid-masjid, majlis taklim dsb.
sedikit atau banyak telah ambil bagaian dalam menyebarkan ilmu agama Islam
dan mensosialisasikan zakat. Kementerian agama kabupaten dengan bekerjasama
dengan Badan Amil Zakat Daerah mensosialisasikan zakat, pedoman
penghitungan nisab dan besaran zakat kepada masyarakat melalui media
penerangan sampai di kantor kementerian agama. Dalam hal ini kalangan ulama
dan perserikatan Muhammadiyah Ponorogo mempunyai caranya sendiri dalam
mensosialisasikan zakat dan pengelolaannya. Dalam tradisi Muhammadiyah ada
nilai etika yang disebut 7heologi al-Ma’un'*" sebagi nilai sosial yang dijadikan
pegangan dalam kehidupan umat. 7heologi al-ma’un itu dikembangkan dalam
menggalakkan semangat filantropi*? sebagai spirit amal Muhammadiyah.
Semangat filantropi ini sebenarnya sudah ada di kalangan Muhammadiyah
sebelum lahirnya lembaga-lembaga atau badan-badan amil zakat. Kemudian
sejalan dengan perkembangan perzakatan di Indonesia khususnya, semangat
filantropi itu diaplikasikan dalam menggalakkan zakat infaq dan sadagah di
kalangan anggota perserikatan Muhammadiyah, secara pribadi maupun badan-

badan usaha ekonomi, rumah sakit, lembaga pendidikan dsb. dengan mengenakan

%7 Al-Ma’un artinya zakat dan sadaqah, juga beraerti peralatan rumah seperti air, api, wadah dsb.
(al-Mu’jam al-Mausuiy lialtaz al-Qur’an wa Qira’atih), 424. Tbnu Kathir dalam 7Tafsir al-Qur’an
al-‘azim, halaman 2036 menerangkan arti “yamna’un al-ma’un’, ialah: orang-orang munafiq
yang walaupun menjalankan sholat, tetapi enggan berbuat baik kepada sesama, enggan
meminjamkan peralatan rumah dan enggan menolong orang lain dan tidak mau membayar yar
zakat.

"% Filantropi artinya cinta kasih (kedermawanan) kepada sesama manusia, dan filantrop berarti
dermawan pecinta kemanusiaan. (Lihat: Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 242)
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infag 2,5 % kepada perserikatan. Dengan cara ini berarti, ulama dan perserikatan
Muhammadiyah ikut serta mensosialisasikan zakat dan pengelolaannya. Lembaga
Amil Zakat Infag Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) didirikan sebagai
lembaga mandiri yang mengelola dan menggalakkan pelaksanaan zakat infaq dan
sedekah.Pengelolaan zakat infaq sedekah ini kemudian diwacanakan untuk
diintegrasikan ke dalam organisasi, sebagai bagian dari perserikatan Muhamma-
diyah secara makro, dimana semua kebijaksanaan ditarik ke dalam perserikatan.
Kemudian LAZIZMU dijadikan Unit pengumpul zakat (UPZ) dan menjadi mesin
penggerak. Prospek ke depannya lagi membangun LAZISMU menjadi pengelola
zakat yang terpercaya dan menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan terkait
seperti perbankan nasional, perpajakan dan BUMN.

Muhammadiyah mereaktualisaikan pemikiran zakat, dengan memandang
zakat secara totalitas dalam kehidupan sosial ekonomi. Sebagai contoh,
Muhammadiyah mereinterpretasikan makna fakir, miskin, dan sabilillah di antara
asnat delapan mustahik zakat dalam konteks Islam yang berkemajuan. LAZISMU
yang dibentuk semantara ini fokusnya menangani zakat ma/ dan profesi.
Sedangkan zakat fitrah tidak menjadi fokus.

Apa yang dipaparkan di atas merupakan peran pemerintah dan ulama
dalam upaya mensosialisasikan pelaksanaan hukum zakat dan pengelolaannya di
masyarakat. Peran pemerintah dan ulama tersebut relatif lemah dan kecil, masih

sulit untuk dikatakan berhasil, karena memang belum signifikan, bila dilihat dari
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dampaknya dalam menyadarkan masyarakat akan kewajiban zakat dan
pengelolaannya secara benar.

Para mubaligh, khatib, dalam ceramah-ceramah atau pengajian mereka
jarang atau hampir tidak ada yang membahas tentang zakat secara komprehensif.
Dalam dakwah mereka lebih banyak menyampaikan tema-tema ubudiyah, amar

makruf nahi munkar, dan akhlag, dan jarang sekali membahas figh zakat.**

2 Mohammad Fajar Pramono, anggota Dewan Syari’ah LAZ Umat Sejahtera Ponorogo,
Wawancara , Ponorogo, 27 Oktober 2014 .





